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 Skripsi ini membahas tentang program hafalan Juz „Amma 
yang sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang. Kajiannya dilatarbelakangi oleh adanya lembaga 
pendidikan formal yang memberikan pendidikan seimbang antara 
pendidikan agama untuk menjadi pribadi muslim yang taat dan 
memahami ajaran agamanya dan sekaligus menguasai sains, 
pengetahuan umum, dan ketrampilan teknologi yang menjadi bekal 
dalam percaturan kehidupan di dunia modern. 
Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) 
Bagaimana pelaksanaan program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? (2) 
Bagaimana hasil (output) yang dicapai dari program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang? (3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat program 
hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di 
MTs Negeri 02 Semarang?. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
mengambil latar MTs Negeri 02 Semarang. Subjek penelitian adalah 
guru BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an) dan siswa MTs Negeri 02 
Semarang dan objeknya adalah Program Hafalan Juz „Amma sebagai 
Syarat Kenaikan Kelas dan Kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang. 
Pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memfokuskan pada hal 
yang menjadi pokok bahasan, kemudian dipahami data tersebut, 
disajikan, selanjutnya dapat ditarik kesimpulan. Pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi data. 
Hasil Penelitian: (1) Pelaksanaan program tersebut dilaksanakan 
setiap hari, Senin-Sabtu 15 menit sebelum pembelajaran dimulai dan 
pada saat pembelajaran BTA dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. 
Sedangkan model pembelajaran ini dilaksanakan secara individual dan 
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klasikal. (2) Tingkat ketercapaian target hafalan surat-surat pendek 
pada Juz „Amma yang telah ditetapkan belum mencapai 100%. Hal ini 
dibuktikan dengan masih adanya siswa yang belum menyelesaikan 
hafalan mereka sesuai dengan target. (3) Faktor pendukung program 
hafalan Juz ‟Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di 
MTs Negeri 02 Semarang yaitu: minat dan motivasi siswa yang tinggi, 
peran madrasah, kondisi keluarga dan lingkungan siswa, sarana dan 
prasarana. Sedangkan faktor penghambat program yaitu: heterogenitas 
siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan 
informasi dan masukan bagi mahasiswa, guru, tenaga pengajar, para 
peneliti, dan semua pihak akademi khususnya di lingkungan Fakultas 































Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam penelitian 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 
supaya sesuai teks Arabnya. 
 
ا a ط t 
ب b ظ z 
ت t ع „ 
ث s غ g 
ج j ف f 
ح h ق q 
خ kh ك k  
د d ل l 
ذ z م m  
ر r ن n  
ز z و w 
س s ﻫ h  
ش sy ء ‟ 
ص s ي y  
ض d   
 
Bacaan Madd:   Bacaan Diftong: 
ā = a panjang  au = ْوَا 
i panjang  ai =  ْيَا  
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PENDAHULUAN    
 
A. Latar Belakang           
Mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi salah satu cita-
cita dari perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia. Maju 
mundurnya sebuah bangsa sangat ditentukan dengan berhasil 
tidaknya bangsa itu dalam mendidik warganya. Jika pendidikan 
yang dilakukan berhasil niscaya sebuah bangsa akan maju, jika 
pendidikan yang dilakukan gagal niscaya bangsa itu akan 
mengalami kemandekan atau kegagalan.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu fenomena sosial yang 
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan individu 
dan masyarakat serta melibatkan orang tua, yaitu ayah dan ibu, 
pendidik (guru), lingkungan, dan masyarakat itu sendiri. 
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kemajuan ilmu dan 
teknologi serta perkembangan kebudayaan yang begitu pesat. 
Sehingga pendidikan pun harus bersifat dinamis dan terus 
mengikuti alur perkembangan zaman. Pendidikan memiliki peran 
primer penentu kualitas manusia. Bahkan bisa dikatakan segala 
dimensi kehidupan berkorelasi dengan pendidikan. Lembaga 
pendidikan menjadi agen formal negara dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan. Visi serta misi suatu lembaga pendidikan tidak 
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 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai: Perkembangan Moral 
Keagamaan Mahasiswa PTAIN, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 1. 
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terlepas dari harapan negara terhadap adanya pendidikan itu 
sendiri. 
Pengakuan akan pentingnya fungsi lembaga pendidikan 
telah diakomodir oleh bangsa Indonesia. Mengutip isi Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa pendidikan nasional 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 




Tujuan pendidikan nasional sangat relevan dengan tujuan 
pendidikan Islam. Tujuan pendidikan Islam adalah merealisasikan 
manusia muslim yang beriman, bertakwa, dan berilmu 
pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kepada sang 
Khalik dengan sikap dan kepribadian bulat menyerahkan diri 
kepada-Nya dalam segala aspek kehidupan dalam rangka mencari 
keridhaan-Nya. Dari tujuan pendidikan Islam tersebut dapat 
diketahui bahwa pendidikan agama di lembaga pendidikan 
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Pada masa sekarang ini, umat Islam terutama orang tua 
mulai menyadari akan pentingnya sebuah pendidikan khususnya 
pendidikan agama. Pendidikan merupakan aspek universal yang 
selalu dan harus ada dalam kehidupan manusia. Tanpa pendidikan 
manusia tidak akan pernah mendapat kebudayaan, jika tanpa 
pendidikan kehidupan manusia tentu akan mengarah pada 
kehidupan statis tanpa ada kemajuan, karena itu menjadi fakta 
yang tidak terbantahkan bahwa pendidikan khususnya pendidikan 
agama adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
4
 Betapa banyaknya kita dapat 
saksikan kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh 
kemerosotan moral. Sebagai umat Islam, telah dianugerahi sebuah 
mukjizat yang sangat luar biasa yang tidak akan lekang dimakan 
waktu dan akan selalu terjaga sampai hari kiamat. Itulah Al-
Qur’an yang merupakan kitab suci umat Islam yang mempunyai 
fungsi petunjuk bagi segala sendi-sendi kehidupan manusia di 
dunia untuk mencapai kebahagiaannya. Oleh karena itu, 
mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an merupakan sebuah 
keharusan bagi seluruh umat Islam. 
                                                             
3
 Arifin, Pendidikan Islam dalam Arus Dinamika Masyarakat: Suatu 
Pendekatan  Filosofis, Pedagogis, Psikososial dan Kultural, (Jakarta: Golden 
Terayon Press, 1994), hlm. 237. 
4
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Kemerdekaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 130. 
4 
Problem kemerosotan moral yang akhir-akhir ini 
menjangkiti sebagian generasi muda, gejalanya antara lain 
diindikasikan dengan merebaknya kasus penyalahgunaan narkoba, 
pergaulan bebas, kriminalitas, kekerasan, dan berbagai perilaku 
kurang terpuji lainnya. Di lain pihak tidak sedikit dari generasi 
muda yang gagal menampilkan akhlak terpuji sesuai harapan 
orang tua. Kesopanan, sifat-sifat ramah, tenggang rasa, rendah 
hati, suka menolong, solidaritas sosial yang merupakan jati diri 




Inilah yang sekarang ini menjadi pemikiran dan 
memunculkan kesadaran sebagian besar orang tua, bagaimana 
mereka berusaha membekali ilmu pengetahuan kepada putra-
putrinya dengan memilih dan memasukkan ke dalam lembaga-
lembaga pendidikan yang dapat membekali putra-putrinya dengan 
ilmu pengetahuan umum dan ilmu-ilmu agama. Mereka sebagai 
orang tua berharap kelak ketika putra-putrinya dewasa dapat 
menjalankan perintah agama Islam dengan berbakti kepada kedua 
orang tua dan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya. 
Untuk memenuhi harapan dan keinginan orang tua 
tersebut, maka muncullah berbagai macam lembaga pendidikan 
baik yang formal maupun nonformal yang menawarkan 
pendidikan yang integral yang memadukan antara pendidikan 
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duniawi dengan nilai-nilai agama, misalnya menjamurnya TPQ 
(Taman Pendidikan Al-Qur’an), sekolah-sekolah terpadu, Fullday 
School, dan lain sebagainya. Sementara itu, madrasah-madrasah 
yang secara kurikulum telah memadukan antara pelajaran umum 
dan agama harus berusaha menjadi sebuah jawaban keinginan 
orang tua akan pendidikan putra-putrinya, tinggal bagaimana 
pihak madrasah tersebut dapat meningkatkan mutu pendidikan 
dan pelayanan bagi siswa-siswinya. 
Adanya lembaga pendidikan formal yang memberikan 
pengetahuan umum dan ketrampilan kepada peserta didik untuk 
mendapatkan bekal keagamaan yang cukup memadai, hendaknya 
pendidikan menyentuh seluruh aspek yang bersinggungan 
langsung dengan kebutuhan perkembangan individu anak, baik 
dari ilmu agama maupun ilmu umum agar mereka dapat hidup dan 
berkembang sesuai dengan ajaran Islam. Melalui lembaga 
pendidikan formal inilah orang tua siswa mengharapkan putra-
putrinya akan mendapatkan pendidikan yang seimbang antara 
pendidikan agama untuk menjadi pribadi muslim yang taat dan 
memahami ajaran agamanya dan sekaligus menguasai sains, 
pengetahuan umum, dan ketrampilan teknologi yang menjadi 
bekal dalam percaturan kehidupan di dunia modern.
6
 Oleh karena 
itu, membiasakan siswa dengan suatu bentuk kegiatan keagamaan 
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seperti menghafal Al-Qur’an dapat membantu membentuk pribadi 
yang bermoral dan berakhlakul karimah. 
Salah satu lembaga pendidikan Islam yang berusaha 
memenuhi kebutuhan orang tua akan pendidikan putra-putrinya 
adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Semarang, yaitu dengan 
menerapkan sebuah program tambahan yaitu program hafalan Juz 
‘Amma dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menghafal Al-Qur’an walaupun sebenarnya di kurikulum 
madrasah sudah ada mata pelajaran yang berhubungan dengan Al-
Qur’an yaitu Al-Qur’an Hadits. 
Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti dan mengevaluasi lebih lanjut mengenai program 
hafalan Juz ‘Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di 
MTs Negeri 02 Semarang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di 
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana context program hafalan Juz ‘Amma sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang? 
2. Bagaimana input  program hafalan Juz ‘Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? 
3. Bagaimana process program hafalan Juz ‘Amma sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang? 
7 
4. Bagaimana output program hafalan Juz ‘Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui context program hafalan Juz ‘Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. 
b. Untuk mengetahui input  program hafalan Juz ‘Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. 
c. Untuk mengetahui process program hafalan Juz ‘Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. 
d. Untuk mengetahui output program hafalan Juz ‘Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian 
ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan informasi terhadap Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 02 Semarang dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan yang lebih baik di masa mendatang. 
 
8 
b. Sebagai bahan informasi terhadap lembaga-lembaga lain 
yang membutuhkan gambaran prosedur dan pelaksanaan 
evaluasi dalam pembelajaran membaca dan menghafal Al-
Qur’an. 
c. Dapat menambah pengetahuan, khususnya bagi peneliti 
dan umumnya bagi pembaca untuk menekuni dan 





A. Deskripsi Teori     
1. Evaluasi Program    
a. Pengertian Evaluasi Program   
Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa 
Inggris) yang berarti penilaian. Evaluasi adalah proses 
yang menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan 
dapat dicapai.
1
 Sedangkan menurut Wand dan Brown, 
evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan nilai daripada sesuatu.
2
 Sedangkan dalam arti 
luas, evaluasi adalah suatu proses merencanakan, 
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat 




Evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara 
sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya 
terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh 
mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa. Evaluasi 
juga berarti proses menggambarkan, memperoleh, dan 
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 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen 
Evaluasi untuk Program Pendidikan dan Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), hlm. 3. 
2
 Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hlm. 1. 
3
 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 
Pengajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 3. 
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Suchman (1961, dalam Anderson 1975) 
memandang bahwa evaluasi sebagai sebuah proses 
menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan 
yang telah direncanakan untuk mendukung tercapainya 
tujuan. Definisi lain dikemukakan oleh Worthen dan 
Sanders (1973, dalam Anderson 1971). Dua ahli tersebut 
mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari 
sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam mencari 
sesuatu tersebut juga termasuk mencari informasi yang 
bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program, 
produksi, prosedur, serta alternatif strategi yang diajukan 
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang pekerjaan sesuatu, yang 
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil 
sebuah keputusan.  
Program dapat diartikan sebagai rencana. Jika 
seorang siswa ditanya oleh seorang guru, apa programnya 
setelah lulus dalam menyelesaikan pendidikan di sekolah 
yang diikuti, maka arti program dalam kalimat tersebut 
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 Kisbiyanto, Bunga Rampai Penelitian Manajemen Pendidikan, 
(Semarang: Rasail Media Group, 2008), hlm. 88. 
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adalah rencana atau rancangan kegiatan yang akan 
dilakukan setelah lulus. Rencana ini mungkin berupa 
keinginan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih 
tinggi, mencari pekerjaan, atau membantu orang tua 
dalam membina usaha. 
Apabila program ini dikaitkan langsung dengan 
evaluasi program maka program didefinisikan sebagai 
suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan 
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, 
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan 
terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang.  
Ada tiga pengertian penting dan perlu ditekankan 
dalam menentukan program, yaitu: 
1) Realisasi atau implementasi suatu kebijakan.  
2) Terjadi dalam waktu relatif lama, bukan kegiatan 
tunggal tetapi jamak berkesinambungan. 
3) Terjadi dalam organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang. 
Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal 
yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi 
merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena 
melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah 
program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif 
lama. Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan 
kegiatan maka program merupakan sistem, yaitu 
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rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali 
tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu 
terjadi di dalam sebuah organisasi yang artinya harus 
melibatkan sekelompok orang.  
Pemikiran secara serius tentang evaluasi program 
di mulai sekitar tahun delapan puluhan. Sejak tahun 1979-
an telah terjadi perkembangan sehubungan dengan 
konsep-konsep yang berkenaan dengan evaluasi program, 
sebagai contoh teori yang dikemukakan oleh Cronbach 
(1982, dalam Fernandes 1984) tentang pentingnya sebuah 
rancangan dalam kegiatan evaluasi program.
5
 
Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan 
yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat 
keberhasilan program. Melakukan evaluasi program 
adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang 
direncanakan. Untuk menentukan seberapa jauh target 
program sudah tercapai, yang dijadikan tolok ukur adalah 
tujuan yang sudah dirumuskan dalam tahap perencanaan 
kegiatan. 
Evaluasi program biasanya dilakukan untuk 
kepentingan pengambil kebijaksanaan, untuk menentukan 
kebijaksanaan selanjutnya. Melalui evaluasi program, 
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 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi 
Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan 
Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 1-5. 
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langkah evaluasi bukan hanya dilakukan serampangan 
saja tetapi sistematis, rinci, dan menggunakan prosedur 
yang sudah diuji secara cermat.
6
  
Evaluasi program, baik sebagai fungsi manajemen 
program maupun sebagai kegiatan professional mandiri 
semakin dianggap penting kehadiran dan 
perkembangannya dalam dunia modern. Di antara 
alasannya, bahwa kemajuan suatu organisasi dan 
kegiatannya, efisiensi dan efektivitas program, 
keberhasilan perusahaan, pembangunan dalam berbagai 




Keberadaan evaluasi program sangat penting 
ketika seorang penyelenggara lembaga kependidikan 
mengambil kebijakan untuk menilai program yang telah 
dapat dilaksanakan dengan secara efisien dan efektif.
8
 
b. Tujuan dan Manfaat Evaluasi Program 
Tujuan dari diadakannya evaluasi program adalah 
untuk mengetahui pencapaian tujuan program dengan 
langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program, 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 
P. T. Bumi Aksara, 2009), hlm. 290-292. 
7
 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah: 
untuk Pendidikan Nonformal dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 
(Bandung: P. T. Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. v. 
8
 Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, (Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2014), hlm. 7 
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karena evaluator program ingin mengetahui bagian mana 
dari komponen dan sub-komponen program yang belum 
terlaksana dan apa sebabnya.
9
 
Program adalah rangkaian kegiatan sebagai 
realisasi dari suatu kebijakan. Apabila suatu program 
tidak dievaluasi maka tidak dapat diketahui bagaimana 
dan seberapa tinggi kebijakan yang sudah dikeluarkan 
dapat terlaksana. Informasi yang diperoleh dari kegiatan 
evaluasi sangat berguna bagi pengambilan keputusan dan 
kebijakan lanjutan dari program, karena dari masukan 
hasil evaluasi program itulah para pengambil keputusan 
akan menentukan tindak lanjut dari program yang sedang 
atau telah dilaksanakan.
10
 Karena peranannya yang sangat 
penting itulah maka keberadaan evaluasi tidak dapat 
ditinggalkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. 
                      
             
“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 
hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang 
barang sedikitpun dan jika (amalan itu) hanya seberat 
biji sawi pun pasti kami mendatangkan (pahala) nya. 
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 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi 
Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan 
Praktisi Pendidikan, hlm. 18. 
10
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi 
Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan 
Praktisi Pendidikan, hlm. 22. 
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dan cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan”. 
(Q.S Al-Anbiya‟: 47) 
 
Kemudian penekanan pada lafadz: 
         




 “Maka tidak seorang pun diperlakukan secara dzalim 
pahala yang dia berhak menerimanya tidak akan 
dikurangi sedikitpun dan azabnya tidak akan 
ditambahkan lebih dari ukuran perbuatan buruk yang 
dengan itu dia mengotori dirinya” 
 
Jika sikap itu dikembalikan ke dalam dunia 
pendidikan maka tanpa adanya kegiatan evaluasi atau 
penilaian, tidak akan diketahui sejauh mana tingkat 
perkembangan suatu program. 
c. Cakupan Evaluasi Program 
Cakupan atau ruang lingkup evaluasi program 
pada umumnya lebih luas daripada evaluasi pembelajaran. 
Ruang lingkup pembahasan evaluasi program bisa 
bergerak dari kurikulum dan sistem instruksional yang 
digunakan untuk mendukung tercapainya visi, misi, dan 
strategi lembaga diklat.  
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 A. Musthofa Al Maraghy, Tafsir Al Maraghy, (XVII), (Mesir: 
Darul Fikri, 346. H), hlm. 40. 
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Evaluasi program juga mencakup pembahasan 
sebagai bagian dari lima pilar manajemen, yaitu pilar 
pengawasan (monitoring), evaluasi (evaluation), dan 
pengendalian (controlling). Pada bagian manajemen, ini 
difokuskan untuk melihat dan mengawal program atau 
proyek agar tetap menuju tercapainya tujuan institusi. 
Maka, monitor, mengontrol, dan mengevaluasi bisa 
dilakukan baik dalam kegiatan sehari-hari maupun 
periode tertentu dalam lembaga diklat untuk meyakinkan 
semua potensi lembaga agar mengacu pada tercapainya 
tujuan lembaga. 
Evaluasi program juga bermanfaat secara efektif 
manakala dilengkapi dengan fungsi monitor, yaitu melihat 
secara kontinu dan terus-menerus suatu program atau 
proyek. Evaluasi juga menjadi berdaya guna jika dalam 
evaluasi pimpinan melengkapinya dengan fungsi lainnya, 
yaitu mengontrol agar program tetap berada dalam 
koridor mutu dan memiliki kewenangan untuk 
mengendalikan dalam tingkat penjaminan layanan atau 
servis baik pada para penggunanya maupun pemangku 
kepentingan. Fungsi evaluasi juga sebagai umpan balik 
terhadap proses penyelenggaraan lembaga, tetapi yang 
lebih penting adalah di dalam umpan balik terdapat fungsi 
pemberdayaan yang mengevaluasi semua komponen 
dalam kinerja program sehingga program memiliki nilai 
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tambah dan dalam kerangka kerja yang wajar dan bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Pendidikan dapat dilihat sebagai suatu sistem. 
Sementara itu, sistem pendidikan mengandung elemen 
yang diatur secara teratur. Elemen pendidikan itu 
termasuk kurikulum, elemen instruksional seperti: alat-
alat media, gedung, dan jalan yang juga sering disebut 
dengan infrastruktur, dan elemen penting lainnya yaitu 
siswa dan guru. 
Penyelenggaraan pendidikan perlu dievaluasi 
karena lembaga pendidikan dikelola dengan dana yang 
besar yang berasal baik dari pemerintah maupun 
masyarakat. Dengan diadakannya evaluasi program yang 
menjunjung tinggi keterbukaan dalam organisasi serta 
diintensifkannya tata kelola yang baik dalam mengelola 
diklat, hal tersebut akan membawa keuntungan di dua 
pihak, yaitu pengelola atau tim manajemen dan pihak 
pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan adalah 
mereka yang memiliki kepentingan baik langsung maupun 
tidak langsung, terhadap keberhasilan program suatu 
diklat. Pihak pengelola kepentingan mendapatkan 
informasi yang objektif tentang kinerja lembaga diklat, 
yang mungkin bisa digunakan untuk bermacam-macam 
18 




d. Persyaratan Pokok dalam Evaluasi Program 
Hasil evaluasi program tidak datang dengan 
sendirinya. Untuk mencapai hasil yang valid dan reliabel, 
proses evaluasi perlu direncanakan dengan cermat dan 
mengikuti prinsip-prinsip evaluasi pada umumnya. Dalam 
bidang pendidikan, sebagai contoh, beberapa prinsip 
evaluasi antara lain: 
1) Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan 
yang telah ditentukan. 
2) Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara 
komprehensif. 
3) Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang 
kooperatif. 
4) Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu. 




Di samping itu, proses evaluasi program, agar 
mencapai hasil yang baik, perlu mengikuti beberapa 
persyaratan pokok, seperti: 
1) Jujur merupakan prinsip pertama di mana para pihak 
yang terlibat perlu memberikan data, keterangan atau 
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 Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, hlm. 10-11. 
13
 Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, hlm. 11-12. 
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informasi sesuai dengan kenyataan dan didukung 
dengan bukti fisik yang mendukung. 
2) Objektif, yaitu pihak yang terlibat perlu mendasarkan 
penilaian atas dasar informasi dan kriteria yang ada 
dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
informasi dan kriteria yang ada. 
3) Tanggung jawab, yaitu para pihak yang terlibat 
memberikan data dan informasi yang benar dan nyata 
serta bisa diberikan alasannya secara rasional. 
4) Transparansi, yaitu hasil evaluasi dapat 




e. Juz ‟Amma sebagai Kajian Pokok 
Juz „Amma merupakan Juz ke-30 atau terakhir 
dari kitab suci Al-Qur‟an dengan jumlah surat terbanyak, 
di dalamnya terdapat 37 surat, dimulai dengan surat An-
Naba‟ dan diakhiri dengan surat An-Naas. Sebagian dari 
surat-surat tersebut yaitu sebanyak 34 surat merupakan 
surat Makiyyah, yaitu surat yang turun sebelum 
Rasulullah saw hijrah ke Madinah. Sedangkan tiga surat 
selebihnya, yaitu surat Al-Bayyinah, Al-Zalzalah, dan An-
Nashr merupakan surat Madaniyah, yaitu surat yang turun 
setelah Rasulullah saw hijrah ke Madinah. 
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Menghafal surat-surat pendek pada Juz „Amma 
merupakan materi yang ada dalam pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an (BTA) yang ada di MTs Negeri 02 
Semarang. Dengan kata lain, para siswa di MTs Negeri 02 
Semarang dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 
(BTA) ada materi yang berisi hafalan surat-surat pendek 




Selain berisi hafalan surat-surat pendek pada Juz 
„Amma, dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an  
(BTA) juga terdapat materi yang berisi hafalan do‟a awal 
dan akhir pembelajaran dan bacaan amaliyah aswaja’: 
1) Kelas VII 
a) Semester 1 meliputi: Bacaan adzan, do‟a setelah 
mendengar adzan, dan iqomah, dzikir ba‟da 
shalat, dan do‟a sesudah dzikir ba‟da shalat. 
a) Semester 2 meliputi: Bacaan qunut, sholawat 
nariyah, dan sholawat munjizat. 
2) Kelas VIII 
a) Semester 1 meliputi: bacaan al barjanji. 
b) Semester 2 meliputi: do‟a setelah shalat tahajud, 
do‟a setelah sholat hajat, do‟a setelah shalat duha, 
dan tata cara ziarah kubur. 
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 Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs Negeri 02 Semarang, 
Ahmad Juari tentang, “Materi Hafalan Siswa”, pada tanggal 13 Januari 2015. 
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3) Kelas IX 
a) Semester 1 meliputi: do‟a akhir dan awal tahun 
dan bacaan istighosah. 
b) Semester 2 meliputi: bacaan tahlil dan bacaan 
talqin. 
2. Model-model Evaluasi Program 
Dalam ilmu evaluasi program pendidikan, ada 
banyak model yang bisa digunakan untuk mengevaluasi suatu 
program.
16
 Meskipun antara satu dengan lainnya berbeda, 
namun maksudnya sama yaitu melakukan kegiatan 
pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan 
objek yang dievaluasi. Adapun beberapa di antaranya model-
model dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Goal Oriented Evaluation Model 
Goal Oriented Evaluation Model ini merupakan 
model yang muncul paling awal, yang menjadi objek 
pengamatan pada model ini adalah tujuan dari program 
yang sudah ditetapkan jauh sebelum program dimulai. 
Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan, terus 
menerus, mengecek seberapa jauh tujuan tersebut sudah 
terlaksana di dalam proses pelaksanaan program. Model 
ini dikembangkan oleh Tyler. 
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 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi 
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b. Goal Free Evaluation Model 
Model evaluasi yang dikembangkan oleh Michael 
Scriven ini menoleh dari tujuan. Menurut Michael 
Scriven, dalam melaksanakan evaluasi program evaluator 
tidak perlu memerhatikan apa yang menjadi tujuan 
program, yang perlu diperhatikan dalam program tersebut 
adalah bagaimana kerjanya program, dengan jalan 
mengidentifikasi penampilan-penampilan yang terjadi, 
baik hal-hal positif maupun hal-hal yang negatif. Jadi, 
yang dimaksud dengan “evaluasi lepas dari tujuan” dalam 
model ini bukannya lepas sama sekali dari tujuan, tetapi 
hanya lepas dari tujuan khusus. Model ini hanya 
mempertimbangkan tujuan umum yang akan dicapai oleh 
program, bukan secara rinci per komponen. 
c. Formatif-Sumatif Evaluation Model 
Model ini menunjuk adanya tahapan dan lingkup 
objek yang dievaluasi, yaitu evaluasi yang dilakukan pada 
waktu program masih berjalan (evaluasi formatif) dan 
ketika program sudah selesai atau berakhir (evaluasi 
sumatif). Model yang dikemukakan oleh Michael Scriven 
ini menunjuk tentang “apa, kapan, dan tujuan” evaluasi 
tersebut dilaksanakan. 
d. CIPP Evaluation Model 
Model evaluasi ini merupakan model yang paling 
banyak dikenal dan diterapkan oleh para evaluator. Model 
CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam, dkk. (1967) di 
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Ohio State University. CIPP yang merupakan sebuah 
singkatan dari huruf awal empat buah kata, yaitu: context 
evaluation (evaluasi terhadap konteks), input evaluation 
(evaluasi terhadap masukan), process evaluation (evaluasi 
terhadap proses), dan product evaluation (evaluasi 
terhadap hasil). 
e. Countenance Evaluation Model 
Model ini dikembangkan oleh Stake. Menurut 
ulasan tambahan yang diberikan oleh Fernandes (1984), 
model Stake menekankan pada adanya pelaksanaan dua 
hal pokok, yaitu deskripsi dan pertimbangan serta 
membedakan tiga tahap dalam evaluasi program yaitu 
anteseden (antecedents/context), transaksi (transaction/ 
process), dan keluaran (output-outcome). 
f. CSE-UCLA Evaluation Model 
CSE-UCLA terdiri dari dua singkatan, yaitu CSE 
dan UCLA. CSE merupakan singkatan dari Center for the 
Study of Evaluation, sedangkan UCLA merupakan 
singkatan dari University of California in Los Angeles. 
Ciri dari model CSE-UCLA adalah adanya lima tahap 
yang dilakukan dalam evaluasi, yaitu perencanaan, 
pengembangan, implementasi, hasil, dan dampak. 
Fernandes (1984) memberikan penjelasan tentang model 
CSE-UCLA menjadi empat tahap, yaitu needs assessment, 
program planning, formative evaluation, dan summative 
evaluation. 
24 
g. Discrepancy Model 
Model yang dikembangkan oleh Malcolm Provus 
ini merupakan model yang menekankan pada pandangan 
adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan program. 
Evaluasi program yang dilakukan oleh evaluator 




3. Model Evaluasi CIPP 
Evaluator dalam mengevaluasi program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang menggunakan model CIPP. Model 
evaluasi ini merupakan model yang paling banyak dikenal dan 
diterapkan oleh para evaluator.  
Model evaluasi ini mulai dikembangkan oleh Daniel 
Leroy Stufflebeam pada tahun 1966. Model yang 
dikembangkan oleh Stufflebeam ini merupakan sebuah 
singkatan dari huruf awal empat buah kata, yaitu: context 
evaluation (evaluasi terhadap konteks), input evaluation 
(evaluasi terhadap masukan), process evaluation (evaluasi 
terhadap proses), dan product evaluation (evaluasi terhadap 
hasil). 
Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP 
merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah komponen 
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dari proses sebuah program kegiatan. Dengan kata lain, model 
CIPP adalah model evaluasi yang memandang program yang 
dievaluasi sebagai sebuah sistem.  
Seorang ahli evaluasi dari University of Washington 
bernama Gilbert Sax (1980) memberikan arahan kepada 
evaluator tentang bagaimana mempelajari tiap-tiap komponen 
yang ada dalam setiap program yang dievaluasi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan. Model ini sekarang 
disempurnakan dengan satu komponen O, singkatan dari 
outcome(s) sehingga menjadi model CIPPO. Model CIPP 
hanya berhenti pada mengukur output sedangkan CIPPO 
sampai pada implementasi dari produk. 
a. Evaluasi Konteks 
Evaluasi konteks adalah upaya untuk 
menggambarkan dan merinci lingkungan, kebutuhan yang 
tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan 
tujuan proyek.
18
 Konteks evaluasi ini membantu 
merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang 
akan dicapai oleh program, dan merumuskan tujuan 
program.
19
 Evaluasi konteks menurut Suharsimi dilakukan 
untuk menjawab pertanyaan: a) Kebutuhan apa yang 
belum dipenuhi oleh kegiatan program, b) Tujuan 
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pengembangan manakah yang berhubungan dengan 




b. Evaluasi Masukan 
Tahap kedua dari model CIPP adalah evaluasi 
masukan. Maksud dari evaluasi masukan adalah 
kemampuan awal siswa dan sekolah dalam menunjang 
program hafalan Juz „Amma.21 Evaluasi ini membantu 
mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang 
ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi 
untuk mencapai kebutuhan. Bagaimana prosedur kerja 
untuk mencapainya.
22
 Adapun komponen evaluasi 
masukan meliputi: a) Sumber daya manusia, b) Sarana 
dan peralatan pendukung, c) Dana atau anggaran, dan d) 
Berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan.
23
 
c. Evaluasi Proses 
Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk 
pada “apa” (what) kegiatan yang dilakukan dalam 
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program, “siapa” (who) orang yang ditunjuk sebagai 
penanggung jawab program, “kapan” (when) kegiatan 
akan selesai. Dalam model CIPP, evaluasi proses 
diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan 
di dalam program sudah terlaksana sesuai dengan 
rencana.
24
Evaluasi proses ini untuk membantu 
mengimplementasikan keputusan. Sampai sejauh mana 
rencana telah diterapkan? Apa yang harus direvisi? Begitu 
pertanyaan tersebut terjawab, prosedur dapat dimonitor, 
dikontrol, dan diperbaiki. 
Evaluasi proses digunakan untuk mendeteksi atau 
memprediksi rancangan prosedur atau rancangan 
implementasi selama tahap implementasi, menyediakan 
informasi untuk keputusan program dan sebagai rekaman 
atau arsip prosedur yang telah terjadi. Evaluasi proses 
meliputi koleksi data penilaian yang telah ditentukan dan 
diterapkan dalam praktik pelaksanaan program. Pada 
dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh 
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d. Evaluasi Produk atau Hasil 
Dari hasil evaluasi proses diharapkan dapat 
membantu pimpinan proyek atau guru untuk membuat 
keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir 
maupun modifikasi program. Sementara menurut Farida 
Yusuf  Tayibnapis, evaluasi produk untuk membantu 
membuat keputusan selanjutnya, baik mengenai hasil 
yang telah dicapai maupun apa yang dilakukan setelah 
program itu berjalan.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui 
bahwa evaluasi produk merupakan penilaian yang 
dilakukan untuk mengukur keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Data yang 
dihasilkan akan sangat menentukan apakah program 
diteruskan, dimodifikasi atau dihentikan.
 26
 
Dari penjelasan tentang model evaluasi CIPP 
(Context-Input-Process-Product) di atas, dapat diketahui 
bahwa model ini mengarahkan objek sasaran evaluasinya pada 
proses dan masukan sampai hasil. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model ini sangat tepat dan cocok 
digunakan untuk mengevaluasi program hafalan Juz „Amma 
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tersebut. Demikian juga dengan CIPPO yang dituntut akan 
outcome (s)-nya.27 
Adapun kelebihan dan kekurangan evaluasi model 
CIPP dibandingkan dengan model-model evaluasi yang lain, 
model CIPP memiliki beberapa kelebihan antara lain: lebih 
komprehensif, karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil 
semata tetapi juga mencakup konteks, masukan, proses, 
maupun hasil. Selain memiliki kelebihan model CIPP  juga 
memiliki keterbatasan, antara lain penerapan model ini dalam 
bidang pembelajaran di kelas mempunyai tingkat 
keterlaksanaan yang kurang tinggi jika tanpa adanya 
modifikasi. Hal ini dapat terjadi karena untuk mengukur 
konteks, masukan maupun hasil dalam arti yang luas akan 





B. Kajian Pustaka 
Kajian tentang evaluasi program hafalan Juz „Amma telah 
banyak dilakukan, baik berupa penelitian, buku, atau artikel. 
Beberapa karya ilmiah yang terkait dengan penelitian ini antara 
lain: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Miss Kadaria Waenalai, NIM: 
054101117 (Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2009) yang berjudul “Pembelajaran 
Menghafal Al-Qur‟an di Ma‟had Nahdhotul „Ulum Yala 
Thailand Selatan Tahun 2009”. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Miss Kadaria 
Waenalai, diperoleh kesimpulan bahwa metode yang 
digunakan adalah metode tahfidz dan takrir, dan untuk 
pelaksanaannya yaitu setiap hari kecuali hari minggu, 
dilaksanakan setelah maghrib, isya‟, dan subuh. Adapun 
faktor pendukungnya adalah karena metode yang digunakan 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Umam, NIM: 
073111246 (Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo 
Semarang tahun 2011) yang berjudul “Implementasi Program 
Tartil dan Tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 1 
Kudus”. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Saiful Umam, 
diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran Al-Qur‟an melalui 
program tartil dan tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah 
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Muhammadiyah 1 Kudus dilaksanakan dengan menggunakan 
metode iqra‟. Model pembelajaran ini dilaksanakan secara 
individual dan klasikal, dilaksanakan setiap hari sebelum 
pembelajaran mata pelajaran wajib. 
Keberhasilan membaca Al-Qur‟an di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah 1 Kudus tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya, baik yang mendukungnya 
maupun yang menghambat. Misalnya, kondisi keluarga dan 
lingkungan siswa, motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Al-Qur‟an ini, kemampuan pedagogis guru, 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Itriadi Fatukaloba, NIM: 
63111045 (Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang tahun 2010) 
yang berjudul “Metode Menghafal Al-Qur‟an Bagi Santri di 
Pondok Pesantren Anzalal Furqa‟n Kecamatan Gunungpati 
Semarang”.  
Dari penelitian yang dilakukan oleh Itriadi 
Fatukaloba, diperoleh kesimpulan bahwa metode menghafal 
Al-Qur‟an yang digunakan oleh para santri ada dua yaitu 
secara individu dan kelompok. Adapun kelebihan metode 
tersebut adalah selalu suci dari hadas, mendapat kemudahan 
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dari Allah SWT atas doa yang dipanjatkan, kondisi para santri 
yang senantiasa dalam keadaan stabil, dan mudah dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an. Sedangkan kekurangan metode 
tersebut adalah tidak ada ketentuan waktu, tidak ada 
bimbingan secara langsung dari para ustadz dan kurangnya 
uang saku yang di dapatkan oleh para santri.
31
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Elly Ermawati, NIM: 
05410150 (Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2009) yang berjudul “Metode Pembelajaran 
Tahfidz Juz „Amma di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu 
(TKAIT) Imam Syafi‟i Yogyakarta”. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Elly Ermawati, 
diperoleh kesimpulan bahwa  metode pembelajaran tahfidz 
Juz „Amma yang digunakan di TKAIT Imam Syafi‟i meliputi: 
musyafahah, demonstrasi, pembiasaan, setor individu, kuis, 
murajaah, belajar sambil bermain. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran tahfidz Juz „Amma 
di TKAIT Imam Syafi‟i ditinjau dari berbagai aspek telah 
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 
lebih menekankan evaluasi program hafalan Juz „Amma sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sesuai dengan kajian teori yang telah dipaparkan 
sebelumnya bahwa evaluasi program adalah upaya untuk 
mengetahui efektivitas komponen program dalam mendukung 
pencapaian tujuan program. Evaluasi program pada prinsipnya 
merupakan satu bagian integral dari evaluasi pendidikan pada 
umumnya. Evaluasi program bukan saja ada di dalam proses 
belajar mengajar, tetapi evaluasi program memiliki penggunaan 
yang lebih luas, yaitu dilakukan pada program yang merupakan 
hasil keputusan pemegang kebijakan untuk diprioritaskan 
pelaksanaannya. 
Dengan demikian jika diketahui bahwa hasil belajar 
(sebagai harapan dari program pembelajaran) tidak memuaskan, 
dapat dicari di mana letak kekurangannya atau komponen mana 
yang bekerja tidak semestinya. 
Setiap kegiatan yang merupakan realisasi dari suatu 
kebijakan harus dirancang dengan cermat dan teliti, agar tujuan 
yang sudah ditetapkan dalam kebijakan dapat tercapai dengan 
sebaik-baiknya. Dengan demikian, kegiatan realisasi kebijakan 
merupakan sebuah program. Dengan memandang kegiatan 
tersebut sebagai sebuah program, ada satu keuntungan yang besar 
34 
bagi para evaluator karena dapat mencermati letak kekuatan dan 
kelemahan program secara lebih baik.  
Kebijakan yang sudah dikeluarkan oleh pengambil 
keputusan belum tentu dapat direalisasikan dengan baik sesuai 
dengan jiwa kebijakan. Untuk mengetahui seberapa jauh dan 
bagian mana dari tujuan  yang sudah tercapai, dan bagian mana 
yang belum tercapai serta apa penyebabnya, perlu adanya evaluasi 
program. 
Tujuan dari diadakannya evaluasi program adalah untuk 
mengetahui pencapaian tujuan program dengan langkah 
mengetahui keterlaksanaan kegiatan program, karena evaluator 
program ini mengetahui bagian mana dari komponen dan sub 
komponen program yang belum terlaksana dan apa sebabnya. 
Program merupakan salah satu hasil kebijakan yang 
penetapannya melalui proses panjang dan disepakati oleh para 
pengelolanya untuk dilaksanakan baik oleh civitas akademika 
maupun tenaga administrasi lembaga diklat. Apabila suatu 
program tidak dievaluasi maka tidak dapat diketahui bagaimana 
dan seberapa tinggi kebijakan yang sudah dikeluarkan dapat 
terlaksana. 
 Informasi yang diperoleh dari kegiatan evaluasi sangat 
berguna bagi pengambilan keputusan dan kebijakan lanjutan dari 
program, karena dari masukan hasil evaluasi program itulah para 
pengambil keputusan akan menentukan tindak lanjut dari program 
yang sedang atau telah dilaksanakan. Wujud dari hasil evaluasi 
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adalah sebuah rekomendasi dari evaluator untuk pengambil 
keputusan (decision maker).  
Ada empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan 
berdasarkan hasil dalam pelaksanaan sebuah program keputusan, 
yaitu: 
1. Menghentikan program, karena dipandang bahwa program 
tersebut tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana 
sebagaimana yang diharapkan. 
2. Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang 
sesuai dengan harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya 
sedikit). 
3. Melanjutkan program, karena pelaksanaan program 
menunjukkan bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai 
dengan harapan dan memberikan hasil yang bermanfaat. 
4. Menyebarluaskan program (melaksanakan program di tempat-
tempat lain atau mengulangi program di lain waktu), karena 
program tersebut berhasil dengan baik, maka sangat baik jika 
dilaksanakan lagi di tempat dan waktu yang lain. 
Ada banyak model yang bisa digunakan untuk 
mengevaluasi suatu program, seperti: Goal Oriented Evaluation 
Model, Goal Free Evaluation Model, Formatif-Sumatif Evaluation 
Model, Countenance Evaluation Model, CSE-UCLA Evaluation 
Model, CIPP Evaluation Model, dan Discrepancy Model. Adapun 
model evaluasi yang digunakan oleh evaluator dalam mengevaluasi 
program hafalan Juz „Amma di MTs Negeri 02 Semarang adalah 
CIPP Evaluation Model, di mana model ini mengarahkan objek 
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sasaran evaluasinya pada proses dan masukan sampai hasil. 
Dengan demikian, model ini tepat dan cocok digunakan untuk 
mengevaluasi program hafalan Juz „Amma tersebut. Demikian juga 





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian    
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan 
cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 




Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian datanya, 
penelitian menggunakan pola deskriptif. Yang dimaksud pola 
deskriptif menurut Best (sebagaimana dikutip oleh Sukardi), 
adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
2
 
Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan evaluasi program hafalan 
Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 02 Semarang secara 
sistematis. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang menjadi objek penelitian adalah Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 02 Semarang. Sekolah ini terletak di 
Jl. Citandui Raya III, Kelurahan Mlatiharjo, Kecamatan Semarang 
Timur, Kota Semarang. Sedangkan waktu penelitian ini selama 30 
hari, mulai tanggal 5 Januari sampai 3 Februari 2015. 
    
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data dapat diperoleh.
3
 Penentuan sumber data dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi dua yaitu manusia dan bukan manusia. Sumber 
data manusia berfungsi sebagai subjek atau informan kunci. 
Sedangkan sumber data yang bukan manusia berupa dokumen 
yang relevan dengan fokus penelitian seperti daftar nilai, gambar, 
foto, catatan rapat atau tulisan-tulisan sebagai sumber data 
pendukung. Untuk menentukan informan didasarkan pada kriteria: 
1. Mereka (subjek) yang menguasai atau memahami sesuatu 
melalui proses enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar 
diketahui, tetapi juga dihayati. 
2. Mereka yang tergolong masih terlibat pada kegiatan yang 
sedang diteliti. 
3. Mereka (subjek yang bersangkutan dengan hal yang diteliti) 
yang mempunyai waktu untuk dimintai informasi. 
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4. Mereka yang memberikan informasi sebenarnya. 
5. Mereka yang dapat dijadikan sebagai narasumber.4 
Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua bentuk data, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung 
dari obyek yang telah diteliti, yaitu data mengenai evaluasi 
program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung data 
primer. Data sekunder berasal dari kepustakaan. Data ini 




Dalam hal ini, data yang diambil yaitu dari buku-buku 
literatur yang mendukung dengan pembahasan penelitian ini, yaitu 
buku yang masih berkaitan erat dengan permasalahan evaluasi 
program, misalnya, “Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman 
Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan”, karya 
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, “Evaluasi 
Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program Pendidikan dan 
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Penelitian”, karya Farida Yusuf Tayibnapis, dan “Evaluasi 
Pendidikan Nilai”, karya Mawardi Lubis. Dari sumber data 
sekunder ini diharapkan memperkuat argumentasi dari sumber 
data primer tersebut. 
 
D. Fokus Penelitian 
Masalah penelitian kualitatif disebut fokus. Fokus juga 
berarti penentuan keluasan permasalahan dan batas penelitian 
yang telah ditetapkan, yang berada dalam suatu situasi sosial yang 
meliputi tempat (place), pelaku (actor),dan aktivitas (activity).6 
Penelitian ini fokus terhadap evaluasi program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. Agar penelitian ini simple dan fokus, maka 
pembatasan penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
1. Evaluasi terhadap konteks program hafalan Juz „amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang. 
2. Evaluasi terhadap masukan dalam menunjang program 
hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang. 
3. Evaluasi terhadap proses pelaksanaan program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D, hlm. 285. 
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4. Evaluasi terhadap hasil atau produk dari program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses melakukan upaya untuk 
memperoleh data dalam suatu penelitian. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan tiga macam alat pengumpulan 
informasi. Ketiga teknik pengumpulan informasi yang dimaksud, 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Teknik pengumpulan data yang sering ditemui dalam 
kegiatan evaluasi program adalah wawancara. Alat 
pengumpul data wawancara ini berupa pertanyaan yang dibuat 
oleh evaluator sebagai guide atau petunjuk ketika secara 
langsung mereka bertemu dengan responden.  
Teknik wawancara pada umumnya digunakan oleh 
para evaluator karena mereka ingin mendapatkan data atau 
informasi yang langsung diperoleh dari responden yang 
dinilai. Para evaluator datang dan bertatap muka, serta 
berinteraksi secara alami dengan responden untuk 
memperoleh informasi langsung dari mereka. Dengan teknik 
ini, evaluator dapat melakukan wawancara secara mendalam 
42 




Jadi, wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 




Secara garis besar ada dua macam pedoman 
wawancara, yaitu 
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman 
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat 
diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis 
pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara. 
Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden. 
b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman 
wawancara yang disusun secara terperinci sehingga 
menyerupai check-list. Pewawancara tinggal 
membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang sesuai.9 
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 Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, hlm. 82. 
8
 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : 
P.T. Remaja Rosda Karya, 1993), hlm. 135. 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 
Praktik, hlm. 270. 
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Wawancara yang dilakukan penyusun kali ini yaitu 
wawancara langsung dengan Waka Kurikulum, Guru, dan 
siswa MTs Negeri 02 Semarang dengan tujuan untuk 
memperoleh data terkait dengan program hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang, baik itu tujuan program, sasaran program, 
pelaksanaan program, maupun faktor pendukung dan 
penghambat program. 
Wawancara yang digunakan oleh penyusun adalah 
wawancara tidak terstruktur, karena jenis wawancara inilah 
yang lebih sesuai dengan penelitian ini. Sebab wawancara 
tidak terstruktur ini memberi peluang kepada peneliti untuk 
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Meskipun 
disebut wawancara tidak terstruktur, bukan berarti dialog-




Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, 
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan 
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 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Erlangga, 2009), hlm. 107. 
11
 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: 
Sebagai Instrumen Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 
2013), hlm. 131-132. 
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Observasi digunakan oleh para evaluator dengan cara 
melihat dan merasakan sendiri terhadap hal yang telah 
dilakukan subjek atau objek yang dievaluasi. Dalam 
observasi, evaluator biasanya menggunakan alat bantu, 
misalnya alat perekam audio visual untuk memaksimalkan 
perolehan data observasi. Tujuan menggunakan alat bantu 
adalah untuk memaksimalkan perolehan data sehingga dapat 
diperoleh hasil yang maksimal tentang program yang dinilai.
12
 
Ciri khas penelitian kualitatif adalah tidak dapat 
dipisahkan dari pengamatan. Metode ini merupakan metode 
pengumpulan data dan pengamatan secara sistematis 
fenomenis yang diselidiki.
13
 Metode ini digunakan untuk 
mengamati bagaimana pelaksanaan program, baik itu saat 
kegiatan tilawah pagi maupun pada saat pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an (BTA).  
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah salah satu cara yang dapat 
dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran 
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan 
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh 
subjek yang bersangkutan.
14
 Para evaluator mencari informasi 
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  Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, hlm. 83. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 128. 
14
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-
ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm. 143. 
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dari dokumen yang relevan dan mendukung kegiatan 
program.  
Data dokumentasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
data resmi atau formal  yang dikeluarkan oleh lembaga tempat 
program yang dievaluasi bernaung. Contoh dokumen resmi 
misalnya surat keputusan menteri, surat perintah operasional, 
surat perintah perjalanan dinas, resi belanja atau jual beli 
barang dari sela program berjalan, dan lain sebagainya. Dan 
Sementara itu, data personal adalah data yang berasal dari 
para pelaku secara individual dan bersifat pribadi.  
Data personal itu termasuk misalnya nota dinas 
catatan harian dan nota pembayaran yang digunakan untuk 
pembelian bahan selama pelaksanaan program. Data dokumen 
ini digunakan oleh para evaluator untuk memperoleh data atau 
informasi yang luas tentang program yang dievaluasi.
15
 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari metode 
observasi dan metode wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
evaluasi program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan 
kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang. 
Dibandingkan dengan metode lain, metode ini tidak 
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya 
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  Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, hlm. 
83-84. 
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masih tetap belum berubah. Dengan metode dokumentasi 
yang diamati bukan benda hidup, akan tetapi benda mati.
16
 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
mendapatkan data dokumen tentang dokumen laporan hasil 
prestasi belajar membaca, tahfidz, dan bacaan amaliyah 
aswaja’ dan data yang bersifat dokumen yang berhubungan 
dengan program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan 
kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang. 
 
F. Uji Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data (triangulasi) adalah 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu.
17
 Tujuannya untuk meyakinkan validitas 
(ketepatan) data dan reliabilitas (ketetapan) data yang diperoleh.  
Uji keabsahan data yang berupa program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang dilakukan dengan cara: 
1. Triangulasi sumber 
 Cara ini dilakukan dengan mengecek keabsahan data 
melalui berbagai sumber. Data dianggap absah jika berbagai 
sumber tersebut jawabannya bersifat reliabel, artinya tidak ada 
perbedaan antara sumber yang satu dengan sumber yang lain. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 
Praktik, hlm. 270. 
17
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D, hlm. 372. 
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2. Triangulasi teknik  
Cara ini dilakukan dengan mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan 
observasi atau dokumentasi. Bila hasilnya data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau subjek lain untuk 
menentukan data yang benar, atau mungkin semuanya benar 
karena menggunakan perspektif yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu 
 Cara ini dilakukan dengan mengecek keabsahan data 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 





G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yaitu suatu cara yang dipakai untuk 
menganalisis, mempelajari serta mengolah kelompok tertentu, 
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang kongkrit tentang 
permasalahan yang sedang diteliti dan dibahas.
19
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D, hlm. 372-374. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik, hlm. 205. 
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Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Pada tahapan ini yang dilakukan adalah memilih dan 
memilah mana yang sesuai atau sekelompok dengan 
kelompok penggolongan atau kategori yang telah kita buat 
sebelumnya, yang jelas-jelas kategori ini harus mengacu pada 
tujuan evaluasi program yang telah ditentukan. Data kita 
rangkum, dipilih hal-hal yang pokoknya, difokuskan pada hal-
hal yang penting. Dikelompokkan berdasarkan satuan konsep, 
tema, dan kategori tertentu akan  memberikan gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah 
evaluasi untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas 
data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.
20
 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
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 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Jabar, Evaluasi Program 
Pendidikan: Pedoman Praktis bagi Mahasiswa dan Praktis Pendidikan, hlm. 
166. 
21
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D, hlm. 338 
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2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya.22 
3. Penarikan kesimpulan 
Peneliti akan merumuskan hasil analisis data dalam 
bentuk kualitatif deskriptif sebagai hasil akhir temuan 
penelitian. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D, hlm. 350 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA           
 
 
Program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang dievaluasi menggunakan 
model CIPP (Context, Input, Process, Product). Pelaksanaan evaluasi 
program di awali dengan evaluasi konteks untuk menggambarkan dan 
merinci lingkungan, sasaran program, kebutuhan yang tidak terpenuhi, 
dan tujuan program. Selanjutnya adalah evaluasi masukan untuk 
mengevaluasi strategi dalam melaksanakan program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan. Tahapan 
selanjutnya adalah evaluasi proses untuk mengevaluasi seberapa jauh 
kegiatan yang dilaksanakan di dalam program sudah terlaksana sesuai 
dengan rencana.
1
 Terakhir adalah evaluasi produk untuk mengukur 




A. Evaluasi Konteks  
Di dalam program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan ini komponen konteks meliputi 
gambaran lingkungan program, sasaran program, kebutuhan yang 
tidak terpenuhi, dan tujuan program. 
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Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi 
Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan 
Praktisi Pendidikan, hlm. 46-47. 
2
Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, hlm. 183. 
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Sebagian besar siswa MTs Negeri 02 Semarang berasal 
dari daerah sekitar MTs Negeri 02 Semarang yang notabene hidup 
di lingkungan pesisir, tetapi hingga saat ini siswa MTs Negeri 02 
Semarang sudah mulai datang dari perkotaan. Sebagaimana pada 
lampiran 2. Secara umum kondisi siswa MTs Negeri 02 Semarang 
dapat dikatakan mempunyai intelektual dan tingkat ekonomi yang 




Oleh karena itu, di MTs Negeri 02 Semarang perlu adanya 
upaya pembelajaran agama yang harus diikuti oleh semua siswa. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan program hafalan 
Juz „Amma yang dijadikan sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan.
4
 Di dalam program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan ini komponen konteks meliputi 
tujuan dan sasaran program 
Juz „Amma merupakan Juz ke-30 atau terakhir dari kitab 
suci Al-Qur‟an dengan jumlah surat terbanyak, di dalamnya 
terdapat 37 surat, dimulai dengan surat An-Naba‟ dan diakhiri 
dengan surat An-Naas. Sebagian dari surat-surat tersebut yaitu 
sebanyak 34 surat merupakan surat Makiyyah, yaitu surat yang 
turun sebelum Rasulullah saw hijrah ke Madinah. Sedangkan tiga 
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Dokumen MTs Negeri 02 Semarang, tentang “Kondisi Siswa”. 
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Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs Negeri 02 Semarang, 
Ahmad Juari tentang, “Program hafalan Juz „Amma sebagai Syarat 
Kenaikan Kelas dan Kelulusan ”, pada tanggal 13 Januari 2015. 
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surat selebihnya, yaitu surat Al-Bayyinah, Al-Zalzalah, dan An-
Nashr merupakan surat Madaniyah, yaitu surat yang turun setelah 
Rasulullah saw hijrah ke Madinah. 
Menghafal surat-surat pendek pada Juz „Amma 
merupakan materi yang ada dalam pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur‟an (BTA) yang ada di MTs Negeri 02 Semarang. Dengan 
kata lain, para siswa di MTs Negeri 02 Semarang dalam 
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) ada materi yang berisi 
hafalan surat-surat pendek pada Juz „Amma, yaitu surat An-Naba‟ 
sampai dengan surat An-Naas.
5
 
Hafalan surat-surat pendek pada Juz „Amma merupakan 
aktivitas para siswa MTs Negeri 02 Semarang, di mana aktivitas 
tersebut memuat materi-materi yang dapat meningkatkan 
kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an yang telah diperoleh dari 
bangku Sekolah Dasar (SD). Keaktifan hafalan surat-surat pendek 
pada Juz „Amma sangat membantu para siswa untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an, karena dengan mengikuti kegiatan ini para siswa secara 
langsung maupun tidak langsung akan mengamalkan dan 
mempraktekkan apa yang diperolehnya dari kegiatan tersebut 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Menghafal merupakan proses yang rumit yang 
membutuhkan konsentrasi yang mendalam, sehingga hafalan Al-
                                                             
5
Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs Negeri 02 Semarang, 
Ahmad Juari tentang, “Materi Hafalan Siswa”, pada tanggal 13 Januari 2015. 
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Qur‟an berbeda dengan hafalan materi pelajaran yang dapat 
dihafalkan dalam jangka waktu yang relatif pendek. Oleh karena 
itu, program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang yang dilakukan sesuai 
dengan kondisi siswa. Adapun materi yang diberikan untuk 
dihafalkan juga disesuaikan dengan kondisi siswa. Oleh karena 
itu, siswa hanya diharuskan menyetorkan hafalan surat-surat 
pendek pada Juz „Amma. 
Adapun yang mendasari hafalan surat-surat pendek pada 
Juz „Amma adalah kurikulum yang ada di MTs Negeri 02 
Semarang, dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 
salah satu materinya adalah menghafal surat-surat pendek pada 
Juz „Amma, di samping qiro‟ah, kitabah, dan menghafalkan do‟a. 
Jadi, bisa dikatakan bahwa menghafal surat-surat pendek pada Juz 
„Amma di MTs Negeri 02 Semarang merupakan suatu keharusan , 
karena sudah menjadi kurikulum muatan lokal yang sudah 
ditetapkan. 
Sedangkan tujuan penerapan program hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang adalah sebagai berikut :  
1. Memelihara dan mempertahankan kemampuan membaca 
surat-surat pendek pada Juz „Amma yang di dapat dari 
bangku sekolah. 
2. Meningkatkan dan memperdalam kemampuan membaca 
surat-surat pendek pada Juz „Amma dan menghafalkannya. 
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3. Untuk memberikan ketrampilan keagamaan yang kaitannya 
dengan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur‟an. 
4. Memberikan wadah atau sarana untuk kegiatan yang positif 
bagi para siswa. 
5. Membina perilaku agar para siswa mempunyai perilaku atau 
akhlak yang baik. 




Adapun strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut, masing-masing siswa diberi buku Panduan Baca Tulis 
Al-Qur‟an (BTA), di mana buku panduan itu sangat membantu 
siswa dalam upaya memenuhi target penguasaan kompetensi 
ketrampilan keagamaan sebagai kekhasan kurikulum madrasah. 
Bagi guru BTA dan guru PAI, buku panduan ini akan 
mempermudah pemantauan terhadap penguasaan kompetensi 
ketrampilan keagamaan yang di antaranya terkait kemampuan 
membaca dan menghafal Al-Qur‟an. Sebagai buku pedoman, 
buku tersebut menjadi rujukan bagi semua elemen madrasah 
dalam membimbing dan memantau kemajuan siswa.
7
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Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs Negeri 02 Semarang, 
Ahmad Juari tentang, “Tujuan Program hafalan Juz „Amma sebagai Syarat 
Kenaikan Kelas dan Kelulusan”, pada tanggal 13 Januari 2015. 
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Wawancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) MTs Negeri 
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(BTA)”, pada tanggal 16 Januari 2015. 
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Dalam mencapai tujuan program hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang, pemilihan dan penggunaan metode yang tepat yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi siswa juga harus diperhatikan. 
Metode merupakan alat penting untuk merealisasikan keberhasilan 
program. Penggunaan metode yang tepat dalam menghafal surat-
surat pendek pada Juz „Amma memudahkan siswa untuk cepat 
menghafal surat-surat pendek pada Juz „Amma. Masing-masing 
siswa memiliki pengalaman yang beragam dan latar belakang 
yang variatif, sehingga metode yang digunakan siswa satu belum  
tentu sama dengan yang lainnya.  
 
B. Evaluasi Masukan  
Tenaga kependidikan (guru) merupakan hal yang mutlak 
diperlukan dan tidak bisa ditawar  lagi. Ketersediaan guru dalam 
sebuah lembaga pendidikan merupakan sebuah penentu suksesnya 
proses  pembelajaran di madrasah, termasuk suksesnya program 
hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di 
MTs Negeri 02 Semarang.
8
 
Untuk menjamin kualitas proses program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang, pihak pengelola madrasah berusaha 
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Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs Negeri 02 Semarang, 
Ahmad Juari tentang, “Strategi dalam Melaksanakan Program Hafalan Juz 
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menyediakan tenaga pendidik yang berkompeten di bidangnya, 
dan secara administratif sesuai dengan jenjang pendidikan yang 
ditempuh sebelum menjadi guru.  
Dari data yang di peroleh dari Kabid kepegawaian di MTs 
Negeri 02 Semarang bahwa 98 % tenaga guru di lembaga 
pendidikan ini adalah sarjana dari berbagai perguruan tinggi di 
Semarang, antara lain UNNES, IKIP PGRI Semarang, IAIN 















D1 D2 D3 S1 S2 S3 PNS GTT GTY 
1 PAI     7   7   
2  B. Arab     2   2   
3 PKn     1 1  1 1  
4 B. Indonesia     3   3   
5 B. Inggris    4   3 1  
6.  Matematika     2 2  3 1  
7. IPA    4   2 2  
8.  IPS    4   3 1  
9.  Seni Budaya     2   1 1  
10. Penjaskes    2   1 1  
11. TIK    -   - -  
12.  B. Jawa     1   - 1  
13.  Tata Busana     -   - -  
14.  BK    1 1  2   
15. BTA     2   - 2  
 Jumlah      35 4  28 11  
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Dokumen MTs Negeri 02 Semarang, tentang “Tenaga 
Kependidikan (Guru)”. 
10
Dokumen MTs Negeri 02 Semarang, tentang “Kondisi Guru”. 
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa untuk guru yang 
mengampu mata pelajaran BTA maupun PAI merupakan seorang 
guru yang berkompeten di bidangnya dan secara administratif 
sesuai dengan jenjang pendidikan yang ditempuh sebelum 
menjadi seorang guru. 
Selain itu, sarana dan prasarana juga sangat dibutuhkan 
dalam rangka mencapai keberhasilan program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. Dalam rangka menunjang keberhasilan 
program tersebut, MTs Negeri 02 Semarang mempunyai sarana 
prasarana sebagai berikut: 
1. Ruang Kelas 
Menurut data yang di peroleh, MTs Negeri 02 
Semarang mempunyai ruang kelas sebanyak 15 ruangan, kelas 
VII terdiri dari 6 kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, 
VII E, dan VII F,  kelas VIII terdiri dari 5 kelas yaitu kelas 
VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E, dan kelas IX 
terdiri dari 8 kelas yaitu kelas IX A, IX B, IX C, IX D, IX E, 
IX F, IX G, dan IX H. Masing-masing ruang kelas berukuran 
1080 meter
2
 dilengkapi dengan media pembelajaran yang 
terdiri bangku, kursi, 2 papan tulis, jam dinding dan lain 
sebagainya. 
2. Mushola 
Bangunan tempat ibadah (mushola) mutlak 
diperlukan, apalagi bagi MTs Negeri 02 Semarang yang nota 
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bene-nya adalah lembaga pendidikan Islam. Disamping 
sebagai sarana melaksanakan ibadah shalat, juga digunakan 
sebagai kegiatan lain, seperti praktik ibadah, ekstrakurikuler 
BTA, Qiro‟ah, Rebana, Rapat Osis dan lain sebagainya.  
3. Perpustakaan 
Perpustakaan adalah jantung sebuah sekolah, tanpa 
adanya perpustakaan, sekolah ibarat mati dari sisi keilmuan. 
Kualitas dan mutu sekolah dapat tercermin dari perpustakaan. 
Penanaman motivasi agar siswa menjadi manusia 
pembelajaran haruslah digalakkan sejak usia dini. Salah satu 
langkah yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah adalah 
menyediakan buku-buku bacaan yang banyak diminati oleh 
peserta didik sebagai upaya membangkitkan gairah membaca, 
terutama buku-buku mata pelajaran. 
Meskipun ruangannya kecil dengan ukuran 100 m
2
, 
perpustakaan MTs Negeri 02 Semarang ini sudah layak bagi 
ukuran kualitas, karena koleksi buku-buku yang ada sudah 
memenuhi jumlah siswa yang ada di lembaga ini. Selain 
buku-buku pelajaran, perpustakaan MTs Negeri 02 Semarang 
juga menyediakan sumber bacaan lain, sebagai penambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan, seperti buku-buku agama 




                                                             




Pengamatan Terhadap Fasilitas Sarana dan Prasarana 
No Fasilitas Sarana dan Prasarana Komentar 
1 Ruang Kelas Baik 
2 Tempat Ibadah atau Mushola Baik 
3 Perpustakaan Baik 
 
Program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan 
kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang merupakan 
program yang diterapkan sebagai bagian dari komitmen madrasah 
untuk melaksanakan visi misi madrasah dengan memberi bekal 
kompetensi keagamaan yang lebih baik dan terukur sebagai 
bagian dari kurikulum kekhasan madrasah.  
Fasilitas merupakan hal pokok yang menunjang 
keberhasilan kegiatan hafalan siswa. Kesadaran tentang 
pemenuhan sarana dan prasarana hafalan mutlak harus dilakukan. 
Hal ini dikarenakan fasilitas merupakan faktor yang ikut andil dan 
menentukan keberhasilan hafalan siswa. Dengan demikian secara 
keseluruhan, tabel di atas menunjukkan bahwa fasilitas sarana dan 
prasarana  dinilai baik. 
 
C. Evaluasi Proses  
Pelaksanaan program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang 
dilaksanakan pada saat pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 
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(BTA), maupun di luar jam pembelajaran BTA.
12
 Adapun 
kegiatan program tersebut mencakup tiga hal, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian. 
1. Perencanaan  
Perencanaan program hafalan Juz „Amma sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang yang dilaksanakan pada saat pembelajaran BTA 
dari segi pelaksana, waktu, dan metode mengacu pada 
program tahunan yang telah dijabarkan ke dalam program 
semesteran, bulanan serta mingguan. Sedangkan untuk 
pengampu pembelajaran BTA adalah  guru yang memang 
berkompeten dalam bidangnya.  
Adapun untuk jadwal waktu, target, dan metode 
perencanaan kegiatan program tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Jadwal pelaksanaan program hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang: 
1) Kegiatan tilawah pagi yang dilaksanakan setiap 
hari, 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai. 
2) Kegiatan hafalan dilaksanakan setiap jam pelajaran 
BTA, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. 
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Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs Negeri 02 Semarang, 
Ahmad Juari tentang, “Pelaksanaan Program hafalan Juz „Amma sebagai 
Syarat Kenaikan Kelas dan Kelulusan”, pada tanggal 13 Januari 2015. 
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b. Target program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang 
Target yang diharapkan sebagai hasil kegiatan 
program tersebut di MTs Negeri 02 Semarang di 
tentukan sebagai berikut:  
1) Siswa yang menyelesaikan belajar di MTs Negeri 
02 Semarang dapat membaca Al-Qur‟an dengan 
baik. 
2) Siswa kelas VII  dapat menghafal surat Al-Fatihah 
sampai surat Ad-Duha ditambah dengan surat 
pilihan berupa ayat kursi (Al-Baqarah (2) ayat 255) 
dengan baik dan benar. 
3) Siswa kelas VIII dapat menghafal surat Al-Lail 
sampai surat Al-Mutaffifin ditambah dengan surat 
pilihan berupa surat Al-Baqarah (2) ayat 284-286 
dengan baik dan benar. 
4) Siswa kelas IX dapat menghafal surat Al-Infitar 
sampai surat An-Naba‟ ditambah dengan surat 
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MTs Negeri 02 Semarang, Buku Panduan Baca Tulis Al-Qur‟an 
(BTA), (Semarang: MTs Negeri 02 Semarang, 2014), hlm. iii. 
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c. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program 
hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang adalah metode 
drill. 
2. Pelaksanaan  
a. Kegiatan Tilawah Pagi 
Kegiatan tilawah pagi dilaksanakan setiap hari 
Senin-Sabtu, 15 menit sebelum jam pembelajaran 
dimulai, diawali dengan berdo‟a terlebih dahulu, dan 
untuk masing-masing kelas, yaitu antara kelas VII, VIII, 
dan IX surat yang dihafalkan berbeda-beda, sesuai 
dengan jadwal surat apa yang harus dihafalkan pada saat 
itu sesuai target. Dalam kegiatan ini, semua siswa yang 
ada di dalam kelas membaca surat yang harus mereka 
hafal secara bersama-sama, sedangkan guru menyimak 
bacaan siswa. 
b. Kegiatan Pembelajaran BTA 
Pelaksanaan program hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang dilaksanakan pada saat 
pembelajaran BTA. Dalam setiap pembelajaran diawali 
dengan menghafalkan secara bersama-sama. Kemudian 
dilanjutkan dengan metode drill dengan satu persatu 
menghafalkan di depan guru sesuai dengan surah yang 
63 
mereka hafalkan sesuai yang tercatat dalam buku 
pantauan kemajuan tahfidzul Qur‟an. 
3. Evaluasi atau Penilaian 
Evaluasi atau penilaian menjadi bagian dari salah 
satu komponen sistem pembelajaran yang ada di MTs Negeri 
02 Semarang yang tidak mungkin dihindari dalam setiap 
proses pembelajaran BTA. Dengan kegiatan evaluasi, orang 
dapat mengetahui hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
guru maupun siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Hasil penelitian mengenai evaluasi program hafalan 
Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di 
MTs Negeri 02 Semarang meliputi:  
a. Jenis Evaluasi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwasanya pelaksanaan evaluasi program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di 
MTs Negeri 02 Semarang yang dilaksanakan pada saat 
pembelajaran BTA maupun di luar jam pembelajaran 
BTA terdiri dari: Pertama, tes yang dilakukan pada saat 
pembelajaran BTA.  Kedua, tes yang dilaksanakan di 
luar jam pembelajaran BTA. Tes ini dilakukan oleh 
seluruh guru mata pelajaran BTA yang mengampu 
masing-masing kelas. Guru memiliki wewenang penuh 
untuk menaikkan atau meluluskan ke surah berikutnya 
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bagi siswa yang telah menguasai surah sebelumnya 
dengan baik dan benar, demikian pula sebaliknya.  
Sistemnya adalah pada saat pembelajaran BTA, 
guru menugasi siswa untuk membaca kemudian 
menghafal satu surah dari buku Panduan Baca Tulis Al-
Qur‟an (BTA), setelah siswa mampu menghafal dengan 
baik dan benar, kemudian guru menugasi siswanya 
untuk menulis surah yang sudah mereka hafalkan. 
Harapannya, selain siswa mampu untuk menghafal 
mereka juga mampu untuk menulis surah yang mereka 
hafalkan dengan baik dan benar pula, setelah itu guru 
memberikan penilaian terhadap hasil bacaan dan tulisan 
yang dilakukan oleh siswa.  
Penilaian yang diberikan berupa keterangan atau 
simbol yang menyatakan lanjut ke surah berikutnya atau 
harus mengulangi surah tersebut. Keterangan yang 
diberikan dicatat dalam sebuah buku Pantauan 




b. Tujuan Evaluasi 
Menurut Bapak Asrof selaku guru BTA, bahwa 
ada beberapa tujuan mengapa harus melakukan evaluasi 
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Wawancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) MTs 
Negeri 02 Semarang, Asrof tentang, “Evaluasi Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur‟an (BTA)”, pada tanggal 16 Januari 2015. 
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dalam proses pembelajaran BTA di MTs Negeri 02 
Semarang, yaitu: Pertama, untuk mengetahui sampai 
sejauh mana penguasaan hafalan siswa, sehingga 
diketahui tingkat kemampuannya. Dengan mengetahui 
kemampuan siswa guru dapat mengambil kebijakan 
terhadap apa saja yang menjadi kesulitan siswa yang 
bersangkutan dalam menghafal Juz „Amma. Kedua, 
untuk mengetahui seberapa efektif teknik pembelajaran 
yang telah digunakan, apakah teknik yang dipakai tepat 
dan sesuai dengan kondisi siswa. 
c. Fungsi Evaluasi 
Menurut Bapak Asrof, evaluasi menjadi salah 
satu kunci berhasil tidaknya program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan 
tersebut. Mengenai fungsi evaluasi, ia mengungkapkan 
bahwa fungsi evaluasi adalah untuk menyeleksi siswa 
yang akan melanjutkan hafalan ke surat berikutnya. 
Selain itu, fungsi evaluasi adalah sebagai motivator bagi 
siswa untuk terus meningkatkan kualitas hafalannya, 
sekaligus memotivasi para guru untuk mengajar dengan 
sungguh-sungguh, khususnya guru mata pelajaran BTA. 
d. Teknik Evaluasi 
Menurut Bapak Asrof, selama ini evaluasi 
menggunakan teknik tes yang berbentuk tes lisan 
maupun tes tulis. Tes lisan yaitu bentuk tes yang 
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menuntut respon dari siswa, karena titik tekan yang 
ingin dicapai dalam evaluasi tersebut adalah kemampuan 
siswa dalam menguasai tata cara membaca dan 
menghafal Al-Qur‟an yang baik dan benar.  
Meskipun evaluasi dilakukan secara lisan, bukan 
berarti siswa tidak memahami landasan teori atau ilmu 
tajwid, karena mereka juga dituntut memahami dan 
menguasai teori yang melandasi suatu bacaan. 
Sedangkan tes tulis dilakukan sebagai penguat hasil tes 
lisan, jadi diharapkan selain siswa mampu untuk 
membaca dan menghafal surat-surat pada Juz „Amma, 
mereka juga mampu untuk menulis surat yang mereka 
hafalkan dengan baik dan benar. 
e. Manfaat Evaluasi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis mengenai pelaksanaan evaluasi program hafalan 
Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan 
di MTs Negeri 02 Semarang, dapat diketahui 
bahwasanya evaluasi mempunyai arti penting dan 
manfaat yang besar bagi siswa dan guru bagi madrasah 
itu sendiri serta bagi orang tua siswa. 
Bagi siswa hasil evaluasi memberikan informasi 
tentang sejauh mana ia telah mampu menghafal surat 
sesuai dengan target hafalan yang sudah ditentukan, 
sehingga dengan evaluasi siswa dapat mengukur 
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kemampuannya sendiri. Mereka menjadi termotivasi 
untuk selalu berusaha membaca dan menghafal Juz 
„Amma dengan sebaik-baiknya. Dengan adanya evaluasi 
guru memperoleh petunjuk mengenai keadaan siswa, 
sehingga guru bisa mengambil langkah-langkah 
kebijakan untuk memperbaiki hafalan siswa. Selain itu, 
evaluasi sebagai motivator bagi para guru untuk 
berusaha mengajar dengan sebaik-baiknya agar 
siswanya bisa mencapai target hafalan. 
Keberhasilan program hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang sangat berarti bagi keberadaan 
madrasah itu sendiri sebagai tempat belajar. Hasil 
evaluasi yang diperoleh, dapat dipakai madrasah untuk 
mengetahui posisi madrasah dan mengintrospeksi diri 
guna melihat sejauh mana kondisi belajar yang 
diciptakannya mampu ataukah tidak dalam rangka 
membantu siswa dalam menghafal surat-surat pada Juz 
„Amma secara baik dan benar. 
Semua orang tua ingin melihat sejauh mana 
tingkat kemajuan yang dicapai anaknya di madrasah. 
Orang tua akan merasa sangat senang apabila anaknya 
berhasil dalam evaluasi dan jika anaknya belum berhasil 
orang tua pasti akan mendorong anaknya untuk belajar 
lebih giat lagi.  
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Menurut Bapak Ahmad Juari, selaku waka 
kurikulum di MTs Negeri 02 Semarang, motivasi orang 
tua dalam kegiatan evaluasi sangat membantu 
keberhasilan proses evaluasi sekaligus berhasilnya 
pembelajaran BTA. Semua orang tua pasti 
mengharapkan anak-anaknya berhasil dalam membaca 
dan menghafal Al-Qur‟an, sehingga para orang tua akan 
selalu mendorong anak-anaknya untuk terus belajar.
 15
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 
menurut penulis ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti:  
1. Perlu adanya sikap tegas terhadap persiapan siswa dalam 
melaksanakan tilawah pagi maupun pada saat pembelajaran 
BTA, misalnya setiap siswa harus membawa Al-Qur‟an atau 
Juz „Amma atau buku Panduan Baca Tulis Al-Qur‟an sendiri-
sendiri. 
2. Menurut salah satu ayat Al-Qur‟an yang terdapat dalam surat 
Al-A‟raaf ayat 204, yang berbunyi: 
 
                       
“Dan apabila dibacakan Al-Quran, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat”. 
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Wawancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) MTs 
Negeri 02 Semarang, Asrof tentang, “Evaluasi Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur‟an (BTA)”, pada tanggal 16 Januari 2015. 
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Maksudnya, jika dibacakan Al-Qur‟an kita diwajibkan 
mendengar dan memerhatikan sambil berdiam diri, baik dalam 
sembahyang maupun diluar sembahyang, terkecuali dalam shalat 
berjamaah ma‟mum boleh membaca Al-Faatihah sendiri waktu 
imam membaca ayat-ayat Al-Qur‟an bukan membaca bersama-
sama. Hal ini menyebabkan nilai bacaan Al-Qur‟an seakan tidak 
bermakna dan dalam pembelajaran seperti ini sangat berpotensi 
bagi siswa untuk mencari celah-celah beraktivitas lain, seperti 
berbicara dengan yang lain atau mengerjakan tugas lain. Menurut 
penulis sebaiknya tetap membaca satu per satu sedangkan yang 
lainnya menjadi penyimak dan pendengar walaupun hanya satu 
ayat, sehingga semua siswa dapat membaca. 
Walaupun masih ada kekurangan dalam pelaksanaan 
program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang, yang mungkin disebabkan 
oleh faktor kemampuan guru dan sumber daya siswa yang terlalu 
bervariatif, hal itu tidak menjadikan kendala dalam pelaksanaan 
program tersebut di MTs Negeri 02 Semarang sehingga masih 
tetap berlangsung. 
 
D. Evaluasi Hasil 
Hasil program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang dapat 
difungsikan untuk mengukur sejauh mana siswa telah mencapai 
taraf penguasaan bahan pelajaran sekaligus memperbaiki kinerja 
guru dalam pengelolaan pembelajaran. Berdasarkan penelitian 
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diketahui bahwasanya untuk masing-masing kelas terdapat target 
hafalan yang harus mereka capai.  
Menurut Bapak Asrof, secara umum siswa MTs Negeri 02 
Semarang dapat mencapai target hafalan, namun dalam beberapa 
hal masih terdapat kesulitan dalam menghafal surat-surat pendek 
pada Juz „Amma. Oleh karena itu, perlu memperoleh perhatian 
lebih untuk memperbaiki hasil yang diperoleh. 
Berikut ini merupakan target hafalan yang harus dicapai 






NAMA SURAT/ AYAT PILIHAN 
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MTs Negeri 02 Semarang, Buku Panduan Baca Tulis Al-Qur‟an 
(BTA) Do‟a Awal dan Akhir Pembelajaran, Juz „Amma, dan Bacaan 
Amaliyah Aswaja‟, (Semarang: MTs Negeri 02 Semarang, 2014). 
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NO KELAS 
NAMA SURAT/ AYAT PILIHAN 


































Menurut Bapak Asrof, pengampu mata pelajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an (BTA) mengungkapkan bahwa siswa MTs Negeri 
02 Semarang harus bisa membaca dan menghafal surat pendek 
pada Juz „Amma dengan baik dan benar. Namun demikian, 
sebagian siswa kelas VII, VIII, maupun IX  masih ada yang 
kurang teliti atau terbalik-balik ketika menghafal surat pada Juz 
„Amma terutama surat yang panjang, seperti surat Al-Bayyinah, 
72 
Al-Balad, An-Nazi‟at, dan lain sebagainya. Selain itu, Bapak 
Asr6of juga menjelaskan bahwasanya siswa kelas VIII harus 
mampu menjaga dan memperbaiki bacaan dan hafalannya yang 
telah dipelajari di kelas VII. Begitu juga dengan kelas IX, mereka 
harus mampu menjaga dan memperbaiki bacaan dan hafalannya 
yang telah dipelajari di kelas VII maupun kelas VIII. 
Berikut beberapa contoh laporan hasil prestasi belajar membaca 
dan menghafal Al-Qur‟an siswa MTs Negeri 02 Semarang: 




Laporan Hasil Prestasi Belajar  
Membaca, Tahfidz Al-Qur’an dan Do’a 
 
Nama : Idha Martania 




NO NAMA  
SURAT 
NILAI 
1 An-Nash A A : 80-90 (Lancar dan Benar) 
2 Al-Falaq A B : 66-79 (Kurang Lancar tapi Benar) 
3 Al-Ikhlas A C : 50-65 (Kurang Lancar dan  
Kurang Benar) 
4 Al-Lahab A  
5 An-Nasr A  
6 Al-Kafirun B  
7 Al-Kautsar A  
8 Al-Ma‟un B  
9 Al-Quraisy A  
10 Al-Fill A  
11 Al-Humazah A  
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NO NAMA  
SURAT 
NILAI 
12 Al-Asr A  
13 At-Takatsur B  
14 Al-Qori‟ah B  
15 Al-„Adiyat -  
16 Al-Zalzalah -  
17 Al-Bayyinah -  
18 Al-Qodr -  
19 Al-Alaq -  
20 At-Tiin -  
21 Al-Insyiroh -  
22 Adh-Dhuha -  
 
 
HAFALAN DO’A HARIAN 
KETERANGAN 
NO NAMA DO’A NILAI 
1 Sebelum Makan - A : 80-90  
(Lancar dan Benar) 
2 Sesudah Makan - B : 66-79 





- C : 50-65 (Kurang Lancar dan 
Kurang Benar) 
4 Bangun Tidur -  
5 Masuk Masjid -  
6 Keluar Masjid -  
7 Kebaikan Dunia Akhirat -  
8 Birrul Walidain -  
9 Al-Quraisy A  













Laporan Prestasi Belajar  
Membaca, Tahfidz, dan Bacaan Amaliyah Aswaja’ 
Nama : An. Puri Nur Rinjani 








1 Al-Lail A A : 80-90  (Lancar dan Benar) 
2 Asy-Syam A B : 66-79 (Kurang Lancar tapi Benar) 
3 Al-Balad B+ C : 50-65 (Kurang Lancar dan Kurang Benar) 
4 Al-Fajr B  
5 Al-Ghasyiyah B  
6 Al-A‟laa B  
7 At-Thaariq B  
8 Al-Buruuj A  
9 Al-Insyiqaaq B  




NO BACAAN NILAI 
1 Al-Barjanji - A : 80-90  
(Lancar dan Benar) 




B : 66-79 
(Kurang Lancar tapi Benar) 




C : 50-65 
(Kurang Lancar dan Kurang Benar) 
4 Do‟a setelah  
Shalat Dhuha 
-  
5 Ziarah Kubur -  
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN : LANCAR 
 
 
                                                             
18Dokumen MTs Negeri 02 Semarang, tentang “Laporan Prestasi 
Belajar Membaca dan Tahfidz Al-Qur‟an”. 
75 




Laporan Prestasi Belajar 
Membaca, Tahfidz, dan Bacaan Amaliyah Aswaja’ 
Nama : Aulia Sheila Mahardini 
Kelas : IX D 
HAFALAN AL-QUR’AN JUZ 
‘AMMA KETERANGAN 







A : 80-90  







B : 66-79 







C : 50-65 
(Kurang Lancar dan Kurang 
Benar) 
4 An-Nazi‟at A  
5 An-Naba‟ A  
 
 
BACAAN AMALIYAH ASWAJA’ 
KETERANGAN 




Do‟a Akhir Tahun 
 
A 
A : 80-90  




Do‟a Awal Tahun 
 
A 
B : 66-79 








C : 50-65 
(Kurang Lancar dan 
Kurang Benar) 
4 Bacaan Tahlil -  
5 Bacaan Talqin -  
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN : LANCAR 
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Dokumen MTs Negeri 02 Semarang, tentang “Laporan Prestasi 
Belajar Membaca dan Tahfidz Al-Qur‟an”. 
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Sementara itu, dari hasil dokumentasi MTs Negeri 02 
Semarang, dua tahun terakhir ini angka mengulang peserta didik 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:   
Tabel 4.7 
Angka Mengulang Peserta Didik ( 2 Tahun Terakhir )
 20 


















Melihat hasil tersebut, tingkat ketercapaian target program 
hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di 
MTs Negeri 02 Semarang belum mencapai 100%. Hal ini 
dibuktikan dengan masih adanya siswa yang belum mencapai 
hafalan surat-surat pendek pada Juz „Amma sesuai target yang 
telah ditentukan oleh pihak madrasah.  
Melihat hal itu, para guru pengampu mata pelajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an (BTA) dan semua staf yang terlibat dalam 
pengelolaan program berupaya untuk meningkatkan kinerja 
mereka dengan memberi perhatian lebih kepada siswa yang belum 
mencapai target hafalan, dengan tidak mengesampingkan siswa 
lain yang sudah mampu mencapai target hafalan mereka dengan 
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Selain itu, 
                                                             
20
 Wawancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) MTs 
Negeri 02 Semarang, Asrof tentang, “Angka Mengulang Peserta Didik (3 
Tahun Terakhir)”, pada tanggal 31 Maret 2015. 
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bimbingan dan motivasi juga akan selalu diberikan oleh semua 
staf yang terlibat dalam pengelolaan program hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pada umumnya 
siswa MTs Negeri 02 Semarang sudah bisa membaca surat-surat 
pendek pada Juz „Amma, akan tetapi sebagian dari mereka ada 
pula yang merasa kesulitan saat menghafal surat-surat pendek 
pada Juz „Amma tersebut, baik itu terbalik-balik maupun lupa 
ayat, terutama untuk surat-surat yang panjang, seperti: surat Al-
Bayyinah, Al-Balad, An-Nazi‟at, dan lain sebagainya.21 
Menurut data yang penulis peroleh, untuk kelas VII tahun 
pelajaran 2012/ 2013 masih terdapat 2 siswa yang belum 
menyelesaikan target hafalannya, sedangkan kelas VIII semua 
siswa dinyatakan telah menyelesaikan target hafalan mereka. 
Tahun pelajaran 2013/ 2014 untuk kelas VII masih terdapat 2 
siswa yang belum menyelesaikan target hafalannya, sedangkan 
kelas VIII semua siswa dinyatakan telah menyelesaikan target 
hafalan mereka. Sementara untuk kelas IX dua tahun terakhir ini 
dinyatakan lulus dan telah mencapai target hafalan yang telah 
ditetapkan oleh pihak madrasah. Semoga hal ini menjadikan 
                                                             
21
 Wawancara dengan siswa MTs Negeri 02 Semarang, Faris 
tentang, “Kesulitan yang Dihadapi Saat Menghafal Surat-surat Pendek Pada 
Juz „Amma”, pada tanggal 16 Januari 2015. 
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evaluasi untuk tahun depan agar lebih baik dan memberikan hasil 
yang diharapkan oleh pihak madrasah.
22
 
Hasil sebuah program harus dapat difungsikan secara 
maksimal, tidak hanya dalam rangka mengukur sejauh mana siswa 
mampu mencapai taraf penguasaan hafalannya, akan tetapi hasil 
dari program tersebut juga harus dapat ditempatkan dalam rangka 
memperbaiki kinerja para guru pengampu mata pelajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an (BTA) dan semua staf yang terlibat dalam 
pengelolaan program serta dapat memberi masukan untuk 
mengetahui siswa yang harus mendapatkan bimbingan lebih 
dalam proses belajarnya. 
Melihat hasil dari program hafalan Juz „Amma sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang 
di atas, tingkat ketercapaian target hafalan surat-surat pendek pada 
Juz „Amma yang telah ditetapkan dan disepakati oleh semua pihak 
madrasah belum mencapai 100%. Hal ini dibuktikan dengan 




Dengan demikian dapat diketahui bahwasanya hasil 
program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan 
                                                             
22
 Dokumen MTs Negeri 02 Semarang, tentang “Angka Mengulang 
Peserta Didik”. 
23
 Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs Negeri 02 Semarang, 
Ahmad Juari tentang, “ Hasil Program Hafalan Juz „Amma sebagai Syarat 
Kenaikan Kelas dan Kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang”, pada tanggal 
13 Januari 2015. 
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kelulusan yang dilaksanakan di MTs Negeri 02 Semarang untuk 
Kelas VII, VIII, dan IX dari segi hafalannya adalah baik. Untuk 
kategori baik, siswa telah dapat menghafal surat-surat pendek 
pada Juz „Amma dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid. Akan tetapi, bimbingan-bimbingan lebih dari guru 
pengampu mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an dan semua staf 
yang terlibat dalam program juga sangat dibutuhkan.  
Adapun hasil program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang yang 
diperoleh dapat dijadikan tolok ukur guna memperbaiki kinerja 
yang akan dilakukan dalam rangka proses membelajarkan siswa 
untuk senantiasa belajar dan terus belajar membaca Al-Qur‟an dan 
menghafalkannya. 
Berdasarkan hasil program yang telah dicapai, dapat pula 
diambil langkah-langkah kebijakan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas agar lebih berhasil dan lebih maksimal. 
Pertama, mengukur kemampuan dan perkembangan siswa. Dari 
laporan hasil prestasi belajar membaca, tahfidz, dan bacaan 
amaliyah aswaja‟, guru dan semua staf yang terlibat dalam 
program dapat mengetahui dan memahami kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa. Kemampuan siswa MTs Negeri 02 Semarang 
cukup menggembirakan terbukti dengan pencapaian kelulusan 
sebesar 100% selama kurang lebih dua tahun terakhir yaitu tahun 
2013-2014, meskipun untuk kelas VII ada beberapa siswa yang 
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tidak mampu menyelesaikan target hafalan yang sudah ditetapkan 
oleh pihak madrasah sehingga mereka harus tinggal kelas.  
Berdasarkan laporan hasil prestasi belajar membaca, 
tahfidz, dan bacaan amaliyah aswaja‟, kepala madrasah dan semua 
staf yang terlibat dalam program, terutama guru pengampu mata 
pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) berupaya untuk 
memperbaiki kinerja mereka dengan memberi perhatian lebih 
pada siswa yang belum mencapai target hafalannya, namun bukan 
berarti mengesampingkan siswa lain yang sudah mampu mencapai 
target hafalannya. 
Kebijakan yang kedua adalah memilih metode 
pembelajaran yang tepat, sesuai dengan kondisi siswa, karena 
sebagai individu masing-masing siswa mempunyai kemampuan, 
karakteristik, dan masalah-masalah yang berbeda. Sehingga proses 
pembelajaran di MTs Negeri 02 Semarang harus disesuaikan 
dengan perbedaan individual, karena kemampuan siswa dalam 
menghafal surat-surat pendek pada Juz „Amma tidaklah sama.  
Pada dasarnya, program hafalan Juz „Amma sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang 
menuntut kemampuan masing-masing individu dalam membaca 
dan menghafal surat-surat pendek pada Juz „Amma. Oleh karena 
itu, pendekatan atau teknik pembelajaran secara individu baik 
untuk dipraktikkan. Namun demikian, untuk meningkatkan 
keberhasilan program tersebut juga memakai pendekatan yang 
bersifat klasikal, karena dalam pendekatan klasikal tidak menutup 
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kemungkinan untuk memperhatikan perbedaan individual. Salah 
satu prinsip pengajaran yang efektif adalah menggunakan 
pendekatan atau metode yang bervariasi. Dengan menggunakan 
metode yang bervariasi perbedaan-perbedaan individu dapat 
terlayani, disamping pembelajaran menjadi lebih menarik karena 
sering terjadi pergantian kegiatan. 
Ketiga, kegiatan pembimbingan. Pemilihan dan 
penggunaan metode yang bervariasi tidak dengan sendirinya akan 
mengoptimalkan perkembangan siswa. Pelaksanaan metode 
pembelajaran tersebut perlu disertai dengan usaha-usaha 
pemberian dorongan, bantuan, pengawasan, pengarahan, dan 
bimbingan dari guru dan semua staf yang terlibat dalam program. 
Pembimbingan ini dilaksanakan pada saat pembelajaran atau 
diluar kegiatan pembelajaran. 
Namun demikian, usaha yang telah maksimal dan 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam hal membaca 
dan menghafal beberapa surat pendek pada Juz „Amma selalu 
ditanamkan dalam setiap pertemuan atau rapat dewan guru. 
Keberhasilan program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang tidak 
terlepas dari adanya faktor pendukung, akan tetapi juga tidak bisa 





1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung merupakan faktor penunjang 
keberhasilan program. Faktor-faktor yang mendukung 
program hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang sangat bervariatif, 
antara lain: 
a. Minat dan motivasi siswa yang tinggi 
Minat dan motivasi siswa untuk menghafalkan 
surat-surat pendek pada Juz „Amma di MTs Negeri 02 
Semarang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan program 
hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan merupakan bagian dari kurikulum madrasah, 
sehingga siswa harus mengikuti kegiatan tersebut. 
b. Peran madrasah 
Program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang merupakan bagian dari komitmen madrasah 
untuk melaksanakan visi dan misi madrasah dengan 
memberi bekal kompetensi keagamaan yang lebih 
baik dan terukur sebagai bagian dari kurikulum 
kekhasan madrasah.  
Perhatian dan motivasi yang selalu 
diberikan oleh semua staf yang terlibat dalam program 
tersebut, baik itu kepala madrasah, waka kurikulum, 
wali kelas, guru, dan lain sebagainya kepada semua 
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siswa MTs Negeri 02 semarang merupakan hal yang 
sangat penting dalam mencapai keberhasilan program 
tersebut. Sepandai guru dan setinggi ilmu seorang 
guru akan tanpa guna jika tidak didukung dengan 
motivasi yang kuat. Setiap guru di MTs Negeri 02 
semarang siap melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Jika ada guru yang tidak hadir karena keadaan 
tertentu, maka guru yang lain sudah siap untuk 
menggantikan termasuk pembelajaran BTA ini. 
c. Kondisi keluarga dan lingkungan siswa 
Program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang tidak dapat dilepaskan dari dukungan orang 
tua serta lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur‟an di 
lingkungan siswa masing-masing. Mereka yang dapat 
menguasai cara membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar serta mempunyai hafalan yang lebih baik adalah 
mereka yang tidak hanya mengandalkan pembelajaran 
Al-Qur‟an di MTs Negeri 02 Semarang saja, akan 
tetapi mereka yang mendapatkan perhatian orang 
tuanya dengan menyekolahkan anak-anaknya ke 
lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur‟an di 
lingkungan masing-masing pada waktu sore hari atau 
mengundang guru privat. Oleh karena itu, dukungan 
orang tua dan lingkungan sangatlah membantu 
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keberhasilan mereka dalam membaca dan menghafal 
surat-surat pendek pada Juz „Amma. 
d. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana untuk menunjang 
pelaksanaan program hafalan Juz „Amma sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang seperti: Al-Qur‟an, Buku Panduan Baca 
Tulis Al-Qur‟an (BTA) yang dilengkapi dengan do‟a 
awal dan akhir pembelajaran, Juz „Amma, dan bacaan 
maliyah aswaja‟, gedung belajar, ruang belajar, dan 
lain sebagainya juga sangat penting dalam membantu 
keberhasilan program tersebut. 
2. Faktor Penghambat 
Satu hal yang tidak bisa dinafikan dan cukup menjadi 
hambatan dalam pencapaian kesuksesan program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang adalah heterogenitas siswa, di mana 
siswa MTs Negeri 02 Semarang dengan latar belakang 
keluarga yang berbeda dan berasal dari lingkungan 
masyarakat yang berbeda menjadikan pelaksanaan program 
hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang mengalami kesulitan 
dalam upaya pencapaian tujuan program. 
Heterogenitas orang tua dan lingkungan sedikit banyak 
dapat menghambat pelaksanaan program hafalan Juz „Amma 
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sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang, yaitu pada saat pembelajaran BTA, di satu sisi ada 
siswa yang sudah mahir dalam menghafal surat-surat pendek 
pada Juz „Amma, di sisi lain ada yang belum lancar bahkan 
sangat sulit dalam menghafalkan surat-surat pendek pada Juz 
„Amma.  
Selain itu, heterogenitas kemampuan siswa dalam 
menghafal surat-surat pendek dalam Juz „Amma sangatlah 
mempengaruhi keberhasilan program hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang tersebut. Ada siswa yang mampu menghafal surat 
dengan satu kali hafalan saja, tetapi ada pula siswa yang harus 







A. Kesimpulan    
Berdasarkan uraian pembahasan dan analisa data tentang 
evaluasi program hafalan Juz ’Amma sebagai syarat kenaikan 
kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Program hafalan Juz ‘Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang merupakan 
program yang diterapkan sebagai bagian dari komitmen 
madrasah untuk melaksanakan visi misi madrasah dengan 
memberi bekal kompetensi keagamaan yang lebih baik dan 
terukur sebagai bagian dari kurikulum kekhasan madrasah. 
Adapun tujuan program tersebut adalah untuk 
memelihara kemampuan hafalan siswa, meningkatkan 
kemampuan hafalan siswa, memberikan ketrampilan 
keagamaan yang di antaranya terkait kemampuan  membaca 
dan menghafal Al-Qur’an, memberikan wadah untuk 
kegiatan yang positif bagi siswa, membina perilaku siswa 
agar siswa mempunyai perilaku yang baik, dan sebagai 
penguat mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA).  
2. Melihat siswa MTs Negeri 02 Semarang yang berjumlah 716 
siswa yaitu untuk kelas VII berjumlah 325 siswa, untuk kelas 
VIII berjumlah 208 siswa, dan untuk kelas IX berjumlah 183 
siswa, di mana sebagian besar siswa MTs Negeri 02 
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Semarang dalam hal membaca dan menghafal Al-Qur’an 
masih rendah, maka pihak madrasah mengambil suatu 
kebijakan yaitu dengan menerapkan program hafalan Juz 
‘Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan, di mana 
untuk mencapai tujuan program tersebut, pihak madrasah 
menyediakan guru yang berkompeten dalam bidangnya dan 
secara administratif sudah menyelesaikan jenjang pendidikan 
sebelum menjadi seorang guru. Selain itu, sarana dan 
prasarana juga sangat dibutuhkan dalam rangka mencapai 
keberhasilan program hafalan Juz ‘Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang. 
3. Pelaksanaan program tersebut dilaksanakan setiap hari, 
Senin-Sabtu 15 menit sebelum pembelajaran dimulai dan 
pada saat pembelajaran BTA dengan alokasi waktu 2 jam 
pelajaran. Sedangkan model pembelajaran ini dilaksanakan 
secara individual dan klasikal. Untuk kelas VII  target hafalan 
dimulai dari surat Al-Fatihah sampai surat Ad-Duha 
ditambah dengan surat pilihan berupa ayat kursi (Al-Baqarah 
(2) ayat 255), kelas VIII surat Al-Lail sampai surat Al-
Mutaffifin ditambah dengan surat pilihan berupa surat Al-
Baqarah (2) ayat 284-286, dan kelas IX surat Al-Infitar 
sampai surat An-Naba’ ditambah dengan surat pilihan yaitu 
surat Al-Hasyr (59) ayat 18-24.  
4. Hasil program hafalan Juz ‘Amma sebagai syarat kenaikan 
kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang dari tahun 
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pelajaran 2012/2013 sampai tahun pelajaran 2013/ 2014 tidak 
mengalami peningkatan maupun penurunan. Tahun pelajaran 
2012/ 2013 untuk kelas VII masih terdapat 2 siswa yang 
belum menyelesaikan target hafalannya, sedangkan kelas 
VIII dan kelas IX semua siswa dinyatakan telah 
menyelesaikan target hafalan mereka. Begitu juga pada tahun 
pelajaran 2012/ 2013 hasil program hafalan Juz ‘Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan untuk kelas VII 
masih terdapat 2 siswa yang belum menyelesaikan target 
hafalannya, sedangkan untuk kelas VIII dan kelas IX 
dinyatakan lulus dan telah mencapai target hafalan yang telah 
ditetapkan oleh pihak madrasah.  
Melihat hasil tersebut, tingkat ketercapaian program 
hafalan Juz ‘Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang sudah baik, hal ini 
dibuktikan dengan adanya siswa yang berjumlah 716,   
terdapat 4 siswa yang tidak dapat menyelesaikan target 
hafalan mereka.  
 
B. Saran 
Program hafalan Juz ‘amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di sekolah-sekolah selama ini belum banyak 
dilakukan. Padahal jika dikaji lebih mendalam, program tersebut 
memiliki manfaat yang besar, baik bagi sekolah, siswa maupun 
masyarakat. 
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1. Mengingat program hafalan Juz ‘Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang ini 
berhasil dengan baik, hendaknya selalu dijaga citra 
keberhasilan ini dengan penanganan seprofesional mungkin. 
2. Ketersediaan guru merupakan faktor yang menentukan dalam 
rangka proses pencapaian tujuan penyelenggaraan program. 
Untuk itu, maka hendaknya guru memiliki syahadah atau 
sertifikat tahfidz . 
3. Agar lebih berhasil dalam setiap evaluasi, sebaiknya selalu 
mengikuti pelajaran dengan baik. Untuk menunjang 
penguasaan hafalan, siswa hendaknya membaca dan 
menghafal surat-surat pendek pada Juz ‘Amma setiap hari. 
Jadi, siswa berlatih secara mandiri dan disiplin agar lebih 
lancar ketika menghafal. 
4. Hendaknya wali murid senantiasa memberikan dukungan 
kepada anak mereka untuk meningkatkan kemampuan dalam 
hal membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan memantau 
perkembangan mereka melalui laporan hasil prestasi belajar 
membaca, tahfidz Al-Quran, dan bacaan amaliyah aswaja’. 
 
C. Penutup 
Puji syukur alhamdulillahi rab al-‘alamin, hanya Allah 
SWT yang berhak memperoleh pujian atas limpahan nikmat, 
hidayah, taufik, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima kasih penulis 
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sampaikan kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan 
membantu dengan tulus ikhlas dalam menyusun skripsi ini. 
Semoga memperoleh imbalan yang berlipat dan menjadi amal 
shalih di sisi Allah SWT. 
Pada kesempatan ini, penulis menyadari, bahwa manusia 
merupakan tempat lupa dan salah, sehingga dalam penulisan dan 
penyusunan skripsi ini tidak menutup kemungkinan banyak 
kekurangan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan 
saran yang membangun dari para pembaca mengenai penulisan 
dan penyusunan skripsi ini. 
Demikian kajian tentang Evaluasi Program Hafalan Juz 
‘Amma sebagai Syarat Kenaikan Kelas dan Kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. Dengan harapan, apa yang penulis lakukan 
bermanfaat bagi pendidikan pada umumnya dan pendidikan 
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Moelong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : P.T. 
Remaja Rosda Karya, 1993. 
MTs Negeri 02 Semarang, Buku Panduan Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA), Semarang: MTs Negeri 02 Semarang, 2014. 
Mulyani, Adi, “Evaluasi Program Sertifikasi Guru di Kota Cilegon”, 
Skripsi, Serang: Program Sarjana Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa, 2012. 
Muthoifah, “Studi tentang Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an Metode Qira’ati di TPQ Al-Ikhsan Kelurahan Palebon 
Semarang”, Skripsi, Semarang: Program Sarjana IAIN 
Walisongo, 2005. 
Purwanto, Ngalim, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 
Bandung: P. T. Remaja Rosdakarya, 2000. 
Sari, Siti Novita, “Evaluasi Program Yayasan Raudlatul Makfufin 
(Taman Tunanetra) dalam Meningkatkan Potensi Kaum 
Tunanetra”, Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, 2011. 
Sudjana, Djudju, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah: untuk 
Pendidikan Nonformal dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia, Bandung: P. T. Remaja Rosdakarya, 2008. 
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008. 
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi 
Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi 
Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 
2008. 
Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, Jakarta: PT. 
Bumi Aksara,  2014. 
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan 
Praktiknya, Jakarta: P.T. Bumi Aksara, 2009. 
Tayibnapis, Farida Yusuf, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi 
untuk Program Pendidikan dan Penelitian, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008. 
Umam, Saiful, “Implementasi Program Tartil dan Tahfidz di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 1 Kudus”, Skripsi, 
Semarang: Program Sarjana IAIN Walisongo, 2011. 
Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, Surabaya: 
Usaha Nasional, 1986. 
Widoyoko, Eko Putro, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan 
Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik, Yogyakarta: 




A. Visi dan Misi 
1. Visi 
Terwujudnya generasi yang religius, profesional dan 
berkarakter. 
2. Misi 
a. Menanamkan nilai-nilai agama melalui proses pendidikan 
dan pembiasaan taat dan patuh pada norma-norma agama. 
b. Menyelenggarakan pendidikan dengan internalisasi nilai-
nilai agama dan berbasis akhlakul karimah. 
c. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada 
kualitas akademik. 
d. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada 
perubahan pola pikir, sikap perilaku, dan kepribadian yang 
lebih positif. 
e. Menyelenggarakan pendidikan berbasis kecakapan hidup 
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
f. Membudayakan hidup sehat, bersih, indah, percaya diri, 
disiplin, menarik, jujur, peduli lingkungan sebagai karakter 
madrasah. 
g. Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai madrasah.  
B. Dasar  
1. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 1978 Tanggal 
16 Maret 1978. 
2. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 75 Tahun 1984 Tentang 
organisasi dan tata kerja Departemen Agama. 
3. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 40 Tahun 1984 Tanggal 
1 Maret 1978. 
4. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 99, 101, 102 Tahun 1984 
Tentang kurikulum MI, MTs, MA, PGAN. 
5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 45 Tahun 1987. 
6. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 372 Tahun 1993 tentang 
kurikulum pendidikan dasar berciri khas agama islam. 
7. Surat Edaran, Juklak, dan Juknis Kanwil Depag Provinsi Jawa 
Tengah. 
C. Tujuan 
Tujuan program kerja MTs Negeri 02 Semarang 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Tujuan Umum 
Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
penyelenggaraan operasional kependidikan dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan pada MTs Negeri 02 Semarang. 
2. Tujuan Khusus 
Terselenggaranya dengan baik bidang pokok dalam 
pengelolaan madrasah yang secara garis besar mencakup: 
a. Kurikulum/pengajaran 
b. Ketenagaan 




g. Hubungan madrasah dengan masyarakat 
D. Identitas Sekolah 
1. Tahun Pelajaran   : 2013/2014 
2. Sekolah/Madrasah   
a. Nama Madrasah : MTs Negeri 02 Semarang 
b.  NSM  : 211317404014 
c.  Status Madrasah  : Negeri  
d. Hasil Akreditasi  : A 
e. Alamat Madrasah  : Jl. Citandui Raya III 
- Kelurahan   : Mlatiharjo 
- Kecamatan   : Semarang Timur  
- Kota  : Semarang 
- Propinsi   : Jawa Tengah  
- No Telpon  : (024) 3561855 
E. Keadaan Guru 
Tabel 4. 1 






1 Drs. Junaedi, M.Pd. 
NIP 196508021996031001 
Guru PKn Kepala Madrasah 
2 Dra. EndangWinastriningrum 
Guru Akidah 
Wali Kelas VIIIA 
No. Nama Guru Mata 
Pelajaran 
Tugas  
Tambahan NIP 196101011987032005 Akhlak 







4 Dra. Siti Estikoma 
NIP 196109021998032001 
Guru IPA Wali Kelas IXF 
5 Wahyu Sulistyaningrum, S.Pd. 
NIP 197205301995032001 
Guru Matematika Wali Kelas  IXE 
6 Dra. Siti Munjanah 
NIP 196202011998032001 
Guru SKI Wali Kelas VIIB 
7 Mualimah, S.Ag. 
NIP 196901211997032001 
Guru Bahasa Arab Wali Kelas IXD 
8 Ali Imron, S.Pd.I 
NIP 196006071991021001 
Guru Fiqih Wali Kelas VIIIE 














Wali Kelas IXB 
No. Nama Guru Mata 
Pelajaran 
Tugas  




Waka Urusan Sarana 
Prasarana 




Wali Kelas VIIA 





15 Moh. Syaifudin, S.Ag. 
NIP 196901272005011001 











17 NurulChasanah, S.Ag. 
NIP 197509032005012001 
Guru Bahasa Arab Wali Kelas  IXG 




Wali Kelas IXA 
19 Siti Aminah, S.Pd. 
NIP 197311252005012001 
Guru IPS Wali Kelas IXC 




Guru Al -Qur‟an 
Wali Kelas VIIIC 




21 Chikmah, S.Pd. 
NIP 197501302007012018 
Guru IPS Wali Kelas VIIIB 










23 Imam Santoso, S.Ag 
NIP 197512062007101002 





24 Purwanto, S.Pd 
NIP 197301082007101001 
Guru Penjasorkes Wali Kelas IXH 






26 Indriyatun, S.Ag 
NIP 197410112007102003 
Guru Seni Budaya Wali Kelas VIIE 




Kepala Lab Bahasa 
No. Nama Guru Mata 
Pelajaran 
Tugas  
Tambahan 28 Dra. UmmiKulsum 
NIP 150405483 
Guru IPA Kepala Lab IPA 




Staf Ahli Waka 
Urusan Kurikulum 
30 Afifah, S.Pd Guru IPA Wali Kelas VIID 
31 Dra.Supriyatiningsih Guru PKn Wali Kelas VIIF 
32 ErlinaIndriasari, M.Pd 
Guru IPS 
Guru PKn 
Wali Kelas VIIC 
33 Dwi Setyaningsih, S.Pd Guru Penjasorkes 
Pembina UKS dan 
PMR 
Pembina Gudep Putri 





35 AndiMustofa, S.Pd 
Guru Matematika 
Guru TIK 
Staf Ahli Waka 
Urusan Kesiswaan 
36 Septika Tri Mulyaningrum, S.Pd. Guru Bahasa Jawa  
37 Wiratni, S.Pd 
Guru Seni Budaya 
Guru TIK 
 
38 Asrof, S.Ag. 
Guru Baca Tulis 
Wali Kelas VIIID 




39 M. Mursyid, S.Pd. 
Guru Bahasa Arab 
Guru Baca Tulis 
Arab 
 
40 AriefIsdar Setiawan, S. Pd.I 
Kepala Urusan Tata 
Urusan 
 








43 Agus Wahyu Utomo Staf. TU/SABMN  
44 EmiriyaKhulda, SE Staf. TU/SAKPA  








47 Jumiyati, S. Pd. I 
Staf. TU/ 
Administrasi 
Kesiswaan     
 


















F. Keadaan Siswa 
Tabel 4. 2 







1. VII 6 Kelas 82 118 200 
2. VIII 5 Kelas 75 123 198 
3. IX 8 Kelas 103 215 318 
 
G. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4. 3 
Sarana dan Prasarana di MTs Negeri 02 Semarang 
No Ruang   Jumlah  Luas / m² Kondisi 
1 Ruang Kelas  18 1080 Baik 
2 Perpustakaan  1 100 Baik 
3 Lab IPA  1 100 Baik 
4 Lab Bahasa  1 100 Baik 
5 Lab Komputer  1 100 Baik 
6 Ruang Ketrampilan  1 100 Baik 
7 Ruang Media ( Audio 
Visual )  
1 36 Baik 
8 Ruang BK  1 21 Baik 
9 Ruang Ibadah  1 63 Baik 
10 Ruang Kepala  1 60 Baik 
11 Ruang Guru  1 100 Baik 
12 Ruang Tata Usaha  1 100 Baik 
13 KM / WC Kamad 1 3.5 Baik 
14 KM/ WC Guru Pegawai  3 27 Baik 
15 KM/ WC Peserta Didik  3 24 Baik 
16 Ruang UKS  1 21 Baik 
17 Ruang Musik  1 28 Baik 
18 Gudang Olah Raga  1 12 Baik 
19 Lapangan Olah Raga  1 300 Baik 
20  Tempat Parkir  1 200 Baik 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































EVALUASI PROGRAM HAFALAN JUZ ‘AMM SEBAGAI 
SYARAT KENAIKAN KELAS DAN KELULUSAN DI MTS 
NEGERI 02 SEMARANG TAHUN AJARAN 2014/ 2015  
 
1. Pelaksanaan Tilawah Pagi 
2. Pelaksanaan Pembelajaran BTA 
3. Penilaian Tahfidzul Qur’an 
4. Format Penilaian Tahfidzul Qur’an 
5. Laporan Hasil Belajar Membaca, Tahfidz Al-Qur’an, dan 












Pedoman Wawancara 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
EVALUASI PROGRAM HAFALAN JUZ ‘AMMA SEBAGAI 
SYARAT KENAIKAN KELAS DAN KELULUSAN DI MTS 
NEGERI 02 SEMARANG 
1. Di zaman modern, persaingan antar lembaga pendidikan semakin 
ketat, di mana setiap lembaga berusaha untuk meningkatkan mutu 
dan kualitasnya. Menurut Bapak, apakah program Hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs N 02 
Semarang menjadi salah satu program yang digunakan untuk 
bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain? 
2. Apa yang melatarbelakangi diterapkannya program Hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs N 02 
Semarang? Dan mengapa program tersebut dijadikan sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan? 
3. Apa saja tujuan program Hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? 
4. Siapakah yang menjadi sasaran program? 
5. Menurut Bapak, apa saja kebutuhan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan program Hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? Dan 
kebutuhan apa yang belum tercapai? 
6. Menurut Bapak, apa saja rencana dan strategi untuk mencapai 
program tersebut, dan bagaimana prosedur kerjanya? 
7. Apa saja dampak diterapkannya program Hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan bagi siswa? 
8. Menurut Bapak, kira-kira berapa jumlah siswa yang menerima 
dengan senang hati atas diterapkannya program Hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan? Bagaimana 
reaksi mereka terhadap penerapan program tersebut? 
9. Siapakah yang menjadi penanggungjawab program? Dan apakah 
staf yang terlibat akan sanggup menangani kegiatan selama 
program berlangsung, dan jika kemungkinan program tersebut 
dilanjutkan? 
10. Kapan program tersebut mulai diterapkan, dan kapan kira-kira 
program tersebut akan usai? 
11. Apa saja kegiatan program Hafalan Juz „amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? Dan 
apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan jadwal atau 
rencana? 
12. Menurut Bapak, apakah tujuan dan fungsi dilakukannya evaluasi 
hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan 
di MTs Negeri 02 Semarang yang diterapkan dalam pembelajaran 
BTA? 
13. Menurut Bapak, apa manfaat  evaluasi? 
14. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan program Hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang? 
15. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan program Hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang? 
16. Mengenai sarana dan prasarana, apakah semuanya sudah 
dimanfaatkan secara maksimal? 
17. Dari tujuan diterapkannya program yang sudah ditetapkan, 











Pedoman Wawancara 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
EVALUASI PROGRAM HAFALAN JUZ ‘AMMA SEBAGAI 
SYARAT KENAIKAN KELAS DAN KELULUSAN DI MTS 
NEGERI 02 SEMARANG 
1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai penerapan program 
Hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan 
di MTs Negeri 02 Semarang? 
2. Adapun untuk target hafalan, apakah antara kelas VII, VIII, dan 
IX itu sama? Dan kebijakan apa yang diambil oleh pihak 
madrasah apabila terdapat siswa yang tidak dapat menyelesaikan 
target hafalan mereka? 
3. Apa tujuan program? Dan apakah dari tujuan tersebut ada yang 
belum tercapai? 
4. Menurut Bapak, dari beberapa tujuan program yang sudah 
dirumuskan, apakah semuanya benar-benar dibutuhkan oleh 
siswa dan masyarakat? 
5. Menurut Bapak, dari beberapa tujuan program yang sudah 
dirumuskan, apakah semuanya benar-benar dibutuhkan oleh 
siswa dan masyarakat? Kebutuhan apa saja yang diperlukan 
dalam pelaksanaan program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? Dan 
apakah ada dari kebutuhan tersebut ada yang belum terpenuhi? 
6. Siapa yang menjadi sasaran dari penerapan program tersebut? 
7. Menurut Bapak, rencana dan strategi apa saja yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan tersebut? 
8. Menurut Bapak, apa saja dampak diterapkannya program 
tersebut? 
9. Menurut Bapak, kira-kira berapa persen siswa yang menerima 
dengan senang hati penerapan program tersebut? Bagaimana 
reaksi mereka mengenai hal itu? 
10. Siapa yang menjadi penanggungjawab program? Dan apakah staf 
yang terlibat akan sanggup menangani selama program 
berlangsung dan jika kemungkinan program tersebut dilanjutkan? 
11. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan terkait dengan 
program? 
12. Menurut Bapak, apa saja faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan program tersebut? 
13. Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan program? Apakah semuanya sudah dimanfaatkan 
secara maksimal? 
14. Dari tujuan yang sudah diterapkan tadi, apakah semuanya sudah 
tercapai? 







Transkip Wawancara 1 
TRANSKIPWAWANCARA 
Informen : Ahmad Juari, S. Pd., M. Sc. 
Jabatan  : Waka Kurikulum 
Hari/Tanggal : Selasa, 13 Januari 2015 
 
1. Pertanyaan :Di zaman modern, persaingan antar lembaga 
pendidikan semakin ketat, di mana setiap lembaga berusaha 
untuk meningkatkan mutu dan kualitasnya. Menurut Bapak, 
apakah program Hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan 
kelas dan kelulusan di MTs N 02 Semarang menjadi salah 
satu program yang digunakan untuk bersaing dengan lembaga 
pendidikan yang lain? 
Jawaban :  
“Sebenarnya program itu kalau dibilang unggulan menurut 
saya tidak, karena sekarang ini sebagian besar anak-anak 
Madarasah Ibtidaiyah (MI) maupun Sekolah Dasar (SD) 
sudah banyak yang hafal Juz „Amma.” 
2. Pertanyaan :Apa yang melatarbelakangi diterapkannya 
program Hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di MTs N 02 Semarang? Dan mengapa program 
tersebut dijadikan sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan? 
Jawaban : 
“Melihat keadaan siswa siswi MTs N 02 Semarang yang 
sebagian besar siswa siswinya dalam hal kemampuan 
membaca dan menghafal Al-Qur‟an masih rendah, maka  
pihak madrasah menerapkan program tersebut yang mana 
program tersebut dijadikan sebagai syarat untuk kenaikan 
kelas dan kelulusan. Program Hafalan Juz „Amma merupakan 
program yang dijadikan sebagai penguat mata pelajaran Baca 
Tulis Arab (BTA). Dengan diterapkannya program tersebut, 
harapannya dapat membantu siswa dalam aspek 
psikomotorik.Adapun alasan mengapa program tersebut 
dijadikan sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan adalah 
agar siswa siswi MTs Negeri 02 Semarang lebih bersungguh-
sungguh dalam menghafalkannya.” 
3. Pertanyaan :Apa saja tujuan program Hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang? 
Jawaban : 
“Tujuan diterapkannya program tersebut adalah untuk 
memperkuat hafalan siswa yang diperoleh di bangku SD atau 
MI, meningkatkan hafalan siswa, sebagai penguat mata 
pelajaran BTA ,dan lain sebagainya, di mana di MTs Negeri 
02 Semarang untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
menggunakan kurikulum 2013, yang teridiri dari Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar. Adapun untuk program Hafalan 
Juz „Amma termasuk dalam KI 4 (Ketrampilan).  Selain itu, 
secara implisit tujuan diterapkannya program Hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan tersebut 
adalah agar orang tua termotivasi untuk membaca dan 
menghafal Al-Qur‟an dan memotivasi anak-anaknya agar 
lebih giat untuk membaca dan menghafal Juz „Amma.” 
4. Pertanyaan :Siapakah yang menjadi sasaran program? 
Jawaban : 
“Yang menjadi sasaran program tersebut secara eksplisit 
sudah pasti siswa, sedangkan secara implisit adalah 
masyarakat luar.” 
5. Pertanyaan : Menurut Bapak, apa saja kebutuhan yang 
diperlukan dalam pelaksanaan program Hafalan Juz „Amma 
sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 
Semarang? Dan kebutuhan apa yang belum tercapai? 
Jawaban : 
“Untuk gedung, ruang belajar alhamdulilah sudah dan sampai 
sekarang masih layak untuk digunakan. Adapun mengenai 
kebutuhan dalam pelaksanaan program kaitannya dengan 
perangkat keras seperti buku yang kaitannya dengan Baca 
Tulis Arab (BTA), kemudian guru (Mata Pelajaran BTA dan 
PAI) yang mana mereka memang berkompeten dalam hal 
tersebut dan secara administratif juga sudah menyelesaikan 
jenjang pendidikannya sebelum menjadi seorang guru. Untuk 
kebutuhan program sementara ini alhamdulilah sudah 
terpenuhi.” 
6. Pertanyaan : Menurut Bapak, apa saja rencana dan 
strategi untuk mencapai program tersebut, dan bagaimana 
prosedur kerjanya? 
Jawaban : 
“Dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) di kelas, 
guru harus mampu menerapkan metode yang paling cocok 
untuk mengasah ranah psikomotorik siswa siswinya.Adapun 
metode yang sering digunakan adalah metode 
demonstrasi.Jadi dalam hal ini untuk teknisnya memang lebih 
banyak ke guru mata pelajaran yang bersangkutan, sedangkan 
untuk pihak kurikulum, guru, dan wali kelas hanya 
memberikan motivasi kepada siswa siswinya untuk 
secepatnya menyelesaikan hafalan, jangan sampai 
menunda.Untuk strategi yang digunakan yaitu dengan 
membuat modul untuk hafalan.Sedangkan untuk prosedur 
kerjanya dilakukan secara bertahap, yang terpenting di akhir 
semester untuk hafalannya memang harus sudah lunas atau 
selesai.Jadi, tidak ada tanggungan.” 
7. Pertanyaan :Apa saja dampak diterapkannya program 
Hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan 
kelulusan bagi siswa? 
 
Jawaban : 
“Menurut saya dengan penerapan program tersebut itu lebih 
memotivasi siswa siswi MTs Negeri 02 Semarang untuk 
selalu membiasakan kepada mereka kegiatan-kegiatan yang 
positif seperti menghafal surat-surat pendek pada Juz 
„Amma.” 
8. Pertanyaan : Menurut Bapak, kira-kira berapa jumlah 
siswa yang menerima dengan senang hati atas diterapkannya 
program Hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan? Bagaimana reaksi mereka terhadap penerapan 
program tersebut? 
Jawaban : 
“Mereka merespon positif.Kalau jumlahnya hampir semua 
siswa MTs Negeri 02 Semarang menerima dengan senang hati 
atas diterapkannya program tersebut, mungkin ada beberapa 
yang memang merasa terbebani dengan penerapan program 
tersebut.” 
9. Pertanyaan :Siapakah yang menjadi penanggungjawab 
program? Dan apakah staf yang terlibat akan sanggup 
menangani kegiatan selama program berlangsung, dan jika 
kemungkinan program tersebut dilanjutkan? 
Jawaban : 
“Yang menjadi penanggungjawab program adalah kepala 
madrasah dan semua guru dan saya yakin mereka akan selalu 
berusaha yang terbaik untuk menangani siswa siswinya 
dengan baik, sehingga mereka mampu untuk menyelesaikan 
target hafalan yang harus mereka hafalkan.” 
10. Pertanyaan :Kapan program tersebut mulai diterapkan, 
dan kapan kira-kira program tersebut akan usai? 
Jawaban : 
“Program tersebut diterapkan sejak tahun pelajaran 2012/ 
2013, mengenai kapan selesainya itu tergantung, karena 
program tersebut berjalan secara kontiyu. Yang perlu 
ditingkatkan adalah materinya, misalnya untuk kelas IX 
ditambah dengan hafalan yasin, dan bisa saja dari tahun ke 
tahun itu meningkat untuk hafalannya, misalnya ditambah 
dengan hafalan al barjanji dan lain sebagainya.” 
11. Pertanyaan :Apa saja kegiatan program Hafalan Juz 
„amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang? Dan apakah pelaksanaannya sudah 
sesuai dengan jadwal atau rencana? 
Jawaban : 
“Untuk kegiatan saya kurang begitu paham karena saya bukan 
guru mapel BTA jadi setahu saya kegiatannya sudah pasti ada 
yang namanya perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.Untuk 
pelaksanaan kegiatan program Hafalan Juz „Amma sebagai 
syarat kenaikan kelas dan kelulusan itu sudah sesuai dengan 
jadwal, adapun kegiatannya itu berupa hafalan surah-surah 
pendek (mengahafal Al-Qur‟an Juz ke-30). Adapun bagi 
siswa yang belum terampil atau belum lancar dalam 
menghafalkan Juz „Amma, mereka dimasukkan dalam 
kegiatan khusus atau diharuskan untuk mengikuti kegiatan 
ekstra kurikuler yaitu BTA.” 
12. Pertanyaan :Menurut Bapak, apakah tujuan dan fungsi 
dilakukannya evaluasi hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang 
yang diterapkan dalam pembelajaran BTA? 
Jawaban : 
“Yang pasti tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk 
mengetahui sejauh mana penguasaan hafalan siswa itu 
sendiri.Selain itu juga untuk mengetahui apakah teknik 
pembeajaran yang digunakan sudah sesuai dengan kondisi 
siswa atau belum. Adapun fungsi dilakukannya evaluasi 
menurut saya adalah untuk menyeleksi siswa apakah mereka 
berhak untuk melanjutkan ke surat berikutnya, atau justru 
harus mengulang surat yang sama karena belum hafal. Selain 
itu dengan dilakukan evaluasi juga memotivasi guru untuk 
mengajar dengan sungguh-sungguh” 
13. Pertanyaan :Menurut Bapak, apa manfaat  evaluasi? 
Jawaban :  
“Yang pasti sangat banyak, baik itu bermanfaat unutk siswa, 
guru, madrasah, maupun wali murid.Manfaat untuk siswa 
seperti mengetahui sejauh mana kemampuan mereka dalam 
menghafal. Manfaat untuk guru misalnya, dengan 
dilakukannya evaluasi membantu guru untuk mengetahui 
keadaan siswa, jadi bagi siswa yang belum hafal atau susah 
untuk menghafal maka ia diberi motivasi sekaligus diharuskan 
untuk mengikuti program ekstrakurikuler BTA. Kalau bagi 
madrasah pastinya untuk mengintrospeksi diri, jadi apakah 
dengan penerapan program tersebut dapat membantu siswa 
dalam membaca dan menghafal Al-Qur‟an secara baik dan 
benar ataukah tidak, karena pastinya sebagai orang tua mereka 
berharap agar anak-anaknya bisa menghafal Al-Qur‟an secara 
baik dan benar.” 
14. Pertanyaan :Apa saja faktor pendukung pelaksanaan 
program Hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? 
Jawaban : 
“Faktor terpenting yang mendukung dalam pelaksanaan 
program tersebut adalah peran dari madrasah dan masyarakat 
itu sendiri, di mana mereka harus tetap memotivasi siswa 
siswinya maupun anak-anak mereka untuk selalu membaca, 
menulis, dan menghafalkan Juz „Amma. Selain itu, dengan 
membiasakan siswa-siswi dengan kegiatan yang positif itu 
juga akan memotivasi mereka untuk tetap semangat dalam 
menghafalkan Juz „Amma, misalnya tilawah Qur‟an yang 
dilaksanakan setiap pagi 10 menit sebelum proses belajar 
mengajar dimulai dan itu dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
surah yang harus di baca, dan pada saat itu juga guru 
menyimak sehingga itu membuat siswa untuk semangat 
membaca.” 
15. Pertanyaan :Apa saja faktor penghambat pelaksanaan 
program Hafalan Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas 
dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? 
Jawaban : 
“Kalau hambatan dari luar, tidak ada. Sedangkan hambatan 
dari sisi siswa, ada beberapa dari mereka yang bandel kalau 
disuruh hafalan, jadi memang kemampuan siswa dalam hal 
hafalan itu berbeda beda.Namun demikian, guru tetap akan 
selalu memotivasi mereka, karena peran guru di sini selain 
memotivasi juga mengontrol kemajuan anak dalam 
menghafal.” 
16. Pertanyaan :Mengenai sarana dan prasarana, apakah 
semuanya sudah dimanfaatkan secara maksimal? 
Jawaban : 
“Di sini kami berusaha untuk memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada secara maksimal, jadi dengan sarana dan 
prasarana yang seminimal mungkin, namun bisa 
membelajarkan anak dengan semaksimal mungkin.” 
17. Pertanyaan :Dari tujuan diterapkannya program yang 
sudah ditetapkan, apakah semuanya sudah tercapai? 
Jawaban : 
“Mengenai tujuan program yang sudah ditetapkan belum 
semuanya tercapai, kaitannya dengan standar isi, dari tahun ke 
tahun itu materinya berbeda.Ada beberapa anak yang belum 
hafal Juz „Amma, sehingga mereka harus tinggal kelas. Jadi, 
tujuan yang paling penting diterapkannya program Hafalan 
Juz „Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan itu 





















Transkip Wawancara 2 
TRANSKIPWAWANCARA 
Narasumber : Asrof, S.Ag. 
Jabatan  : Guru Mata Pelajaran BTA 
Hari/Tanggal : Jumat, 16 Januari 2015 
 
1. Pertanyaan :Bagaimana pendapat Bapak mengenai 
penerapan program Hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? 
Jawaban : 
“Itu sangat baik sekali, sangat mendukung untuk 
pembentukan akhlakul karimah dan mengkondisikan anak 
agar lebih dekat dengan agama.” 
2. Pertanyaan :Adapun untuk target hafalan, apakah antara 
kelas VII, VIII, dan IX itu sama? Dan kebijakan apa yang 
diambil oleh pihak madrasah apabila terdapat siswa yang 
tidak dapat menyelesaikan target hafalan mereka? 
Jawaban :  
“Untuk target hafalan berbeda. Jadi, target hafalan untuk kelas 
VII dari An-Nas sampai Adh-Dhuha, untuk kelas VIII dari Al-
Lail sampai Al-Mutoffifin, dan untuk kelas IX dari Al-Infitar 
sampai An-Naba‟. Adapun siswa yang tidak dapat 
menyelesaikan hafalannya, ya terpaksa tidak dapat nilai, jadi 
mereka tidak bisa naik kelas dan untuk kelas tiga juga tidak 
bisa lulus. Jadi, meskipun nilai akademik bagus, tetapi untuk 
target hafalan tidak terpenuhi ya tetap tidak bisa naik kelas 
atau tidak bisa lulus. Tetapi harapan madrasah semua siswa 
bisa menyelesaikan target hafalan mereka, dan alhamdulilah 
semua siswa selama dua tahun terakhir ini bisa lulus semua, 
meskipun untuk kelas VII ada beberapa yang tidak bisa 
menyelesaikan target hafalan mereka sehingga mereka tidak 
bisa naik kelas.” 
3. Pertanyaan : Apa tujuan program? Dan apakah dari 
tujuan tersebut ada yang belum tercapai? 
Jawaban : 
“Sebenarnya tujuan penerapan program tersebut adalah 
sebagai penguat mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA). 
Selain itu juga untuk menjadikan anak selalu berakhlakul 
karimah, memelihara hafalan anak-anak yang di dapat di 
bangku sekolah, meningkatkan hafalan mereka,dan lain 
sebagainya.Adapun untuk tujuan yang belum tercapai ya ada, 
namun sebagai guru saya berusaha untuk menjadi yang 
terbaik bagi murid-murid saya agar mereka menjadi anak 
seperti apa yang pastinya kami harapkan, yaitu sholeh, 
sholehah, dan pastinya pintar dan trampil.” 
4. Pertanyaan : Menurut Bapak, dari beberapa tujuan 
program yang sudah dirumuskan, apakah semuanya benar-
benar dibutuhkan oleh siswa dan masyarakat? 
Jawaban :  
“Sudah pasti.Melihat kondisi awal sebagian besar siswa MTs 
yang memang dalam hal membaca dan menghafal Al-Qur‟an 
masih rendah, maka pihak madrasah mengambil suatu 
kebijakan yaitu dengan menerapkan program hafalan Juz 
„Amma sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan di MTs 
Negeri 02 Semarang. Harapannya, selain untuk meningkatkan 
kemampuan hafalan siswa kegiatan hafalan juga bisa 
diterapkan di lingkungan masyarakat sekitar.” 
5. Pertanyaan :Kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam 
pelaksanaan program hafalan Juz „Amma sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan di MTs Negeri 02 Semarang? 
Dan apakah ada dari kebutuhan tersebut ada yang belum 
terpenuhi? 
Jawaban :  
“Untuk sarana seperti gedung madrasah, ruang belajar, 
perpustakaan, dan lain sebagainya alhamdulilah sudah 
terpenuhi. Selain itu, Buku Panduan Hafalan Juz „Amma, 
Buku Tajwid, dan Panduan Aswaja‟alhamdulilah untuk semua 
itu juga sudah terpenuhi. Jadi, memang semua siswa wajib 
memiliki buku panduan Tahfidzul Qur’an.” 
6. Pertanyaan :Siapa yang menjadi sasaran dari penerapan 
program tersebut? 
Jawaban :   
“Siswa dan masyarakat.” 
7. Pertanyaan : Menurut Bapak, rencana dan strategi apa 
saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut? 
Jawaban : 
“Rencananya akan diadakan tilawah bersama, dan 
alhamdulilah itu sudah berjalan dan diterapkan setiap pagi 
sebelum pelajaran dimulai, diharapkan dengan tilawah setiap 
paginya dapat membantu siswa untuk lebih menghafal surat-
surat yang harus mereka setorkan.Jadi diharapkan siswa siswi 
menyetor hafalan tanpa harus ditagih.” 
8. Pertanyaan : Menurut Bapak, apa saja dampak 
diterapkannya program tersebut? 
Jawaban : 
“Menurut saya, penerapan program tersebut berdampak positif 
bagi siswa.Misalnya, untuk modal kelulusan anak (membawa 
tahfidz), dan didengar oleh masyarakat luas bahwasannya di 
MTs Negeri 02 Semarang ada nilai-nilai plus-nya yaitu 
mendalami agama semakin kental, sebagai pendukung nilai 
akademik, dan lain sebagainya.” 
9. Pertanyaan : Menurut Bapak, kira-kira berapa persen 
siswa yang menerima dengan senang hati penerapan program 
tersebut? Bagaimana reaksi mereka mengenai hal itu? 
Jawaban :  
“Kira-kira 80-90%, karena masih dalam proses transisi dari 
yang dulu belum terbiasa menjadi terbiasa dan selalu menuju 
ke temenanan, dari yang dulu tidak bisa menjadi bisa, dan dari 
yang dulu tidak ada menjadi ada.” 
10. Pertanyaan :Siapa yang menjadi penanggungjawab 
program? Dan apakah staf yang terlibat akan sanggup 
menangani selama program berlangsung dan jika 
kemungkinan program tersebut dilanjutkan? 
Jawaban : 
“Tetap yang menjadi penanggungjawab adalah kepala 
madrasah.Akan tetapi untuk semua guru dan karyawan di sini 
terlibat dalam program tersebut untuk ikut membantu dalam 
berlangsungnya kegiatan program tersebut. Saya rasa mereka 
akan sanggup, karena mereka pastinya juga berharap agar 
anak-anak mereka menjadi anak yang tidak hanya pandai 
dalam ilmu umum tetapi juga pandai dalam ilmu agama. Hal 
itu bisa dilihat dari keterlibatan mereka dalam memberikan 
motivasi bagi siswa siswinya yang memang merasa kesulitan 
untuk menyetor tagihan tepat waktu.” 
11. Pertanyaan :Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan 
terkait dengan program? 
Jawaban : 
“Untuk kegiatannya mencakup 3 tiga hal yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, dan yang pasti evaluasi atau penilaian, dan 
kegiatan tersebut mengacu dari yang namanya prota dan 
promes, itu dari segi pelaksana, waktu, dan metode. Selain itu 
setiap bulan siswa juga harus mampu menghafal dan setoran 
hafalan surat paling tidak 5 surat, dan satu minggu paling 
tidak 1 surat. Namun, dalam pelaksanaannya tidak semua 
siswa dapat menyelesaikan target hafalan, jadi ada yang 1 
bulan itu hanya 3 maksimal itu 4.  
Untuk kegiatan program dalam kegiatan pembelajaran 
BTA dilakukan secara klasikal dan individu. Jadi, di awal 
pembelajaran siswa membaca surat secara bersama sama, 
setelah itu dilanjut secara bergantian siswa maju satu per satu 
untuk hafalan (setor hafalan surat). Sedangkan untuk kegiatan 
di luar jam pembelajaran seperti ekstra Baca Tulis Al-Qur‟an 
(BTA), di mana kegiatan ekstrakurikuler itu diperuntukan 
etrutama bagi siswa siswi MTs yang mengalami kesulitan 
dalam hal menghafal. Jadi, mereka diwajibkan untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Untuk 
pelaksanaannya, sejauh ini sudah sesuai dengan jadwal yang 
sudah dibuat.” 
12. Pertanyaan : Menurut Bapak, apa saja faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan program tersebut? 
Jawaban : 
“Untuk faktor pendukung ada beberapa seperti: semua staf 
yang terlibat dalam membantu keberlangsungan program 
tersebut, sarana dan prasarana yang memadai seperti gedung 
madrasah, ruang belajar yang dilengkapi dengan meja dan 
kursi, dan lain sebagainya, minat siswa yang sangat tinggi, 
kondisi keluarga siswa dan lingkungan siswa.Sedangkan 
faktor penghambat pelaksanaan program menurut saya adalah 
heterogenitas siswa. Jadi, ada anak yang sekali hafalan 
langsung bisa hafal, tetapi ada anak yang dalam hafalan harus 
diulang sampai berulang-ulang. Ada anak yang mahir dalam 
hafalan, ada anak yang kurang mahir dalam hafalan, tetapi 
juga ada anak yang sangat sulit dalam hafalan. Jadi, memang 
kemampuan hafalan siswa MTs itu berbeda beda.” 
13. Pertanyaan :Sarana dan prasarana apa saja yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan program? Apakah semuanya 
sudah dimanfaatkan secara maksimal? 
Jawaban : 
“Untuk sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti gedung 
madrasah, ruang belajar, perpustakaan, mushola, buku 
PanduanTahfidzul Qur’an, buku tajwid, dan buku-buku lain 
yang mendukung.Ya sejauh ini alhamdulilah sudah 
dimanfaatkan dengan baik.” 
14. Pertanyaan :Dari tujuan yang sudah diterapkan tadi, 
apakah semuanya sudah tercapai? 
Jawaban : 
“Ada yang belum, seperti yang saya katakan tadi bahwa siswa 
siswi MTs Negeri 02 Semarang ini berbeda beda, tapi 
bertahaplah. Takutnya anak nanti malah takut Al-Qur‟an.” 
15. Pertanyaan : Bagaimana manajemen program tersebut? 
 
Jawaban : 
“ Untuk perencanaan, itu disesuaikan dengan prota dan 
promes yang sudah dibuat. Untuk pelaksanaan kegiatan terkait 
dengan program, dilaksanakan setiap pagi 15 menit sebelum 
jam pembelajaran dimulai, pada saat jam pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an (BTA), dan di luar jam pembelajaran seperti 
pada saat ekstra kurikuler BTA. Dan untuk penilaian 
menggunakan teknik tes, jadi ketika siswa menghafal di depan 
guru pada saat itu juga dilakukan penilaian di buku tahfidzul 
Qur’an, diharapkan dengan begitu siswa tidak ada yang 
berbohong, karena setiap surat yang mereka hafalkan akan 
mendapatkan tanda tangan guru. Setelah itu guru menugasi 
siswa untuk menulis surat yang dia hafal. Di harapkan selain 
siswa bisa menghafal surat-surat pendek pada Juz „Amma 
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